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MOTTO 
 
Apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, kamu 
akan menerimanya. 
(Matius 21: 22) 
 
 
 
“With God, nothing shall be impossible” 
(Luke 1: 37) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi pembelajaran yang 
menggunakan kembali Kurikulum KTSP dan menunjukkan bahwa keterampilan 
mengukur siswa masih rendah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan mengukur pada pembelajaran IPA melalui penerapan 
metode eksperimen pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Kanisius Kotabaru 1 
Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Kanisius Kotabaru 1 yang berjumlah 26 siswa. Objek penelitian adalah 
peningkatan keterampilan  mengukur melalui penerapan metode eksperimen. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Indikator keberhasilan jika siswa mampu mencapaikriteria yang telah 
ditentukan yaitu apabila sesudah tindakan ≥ 80% siswa atauminimal 21 orang 
memperoleh skor keterampilan mengukur minimal baik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengukur pada 
pembelajaran IPA meningkat setelah diberikan tindakan melalui penerapan 
metode eksperimen yaitu a) Mempersiapkan penggunaan alat, bahan, yang 
dibutuhkan dalameksperimen. b) Mempersiapkan lembar kerja siswa. c) 
Menjelaskan kepada siswatujuan eksperimen, supaya memahami masalah yang 
akan dibuktikan melaluieksperimen. d) Membantu, membimbing, dan mengawasi 
eksperimen yangdilakukan para siswa. e) Para siswa membuat kesimpulan dan 
laporan tentangeksperimennya. f) Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen. 
. Persentase rata-rata keterampilan mengukur siswa meningkat dari pra 
tindakan, ke siklus I dan ke siklus II yaitu dari pra tindakan 50 % menjadi 65,5% 
pada siklus I dan 83% pada siklus II karena adanya perbaikan dalam siklus II 
yaitu dalam proses pembelajaran dan alat ukur yang digunakan. Ini menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan mengukur sebesar 17,5%. Dari hasil penelitian 
tersebut dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai secara 
maksimal yaitu sebanyak 23 siswa atau 89% siswa sudah mencapai skor 
keterampilan mengukur minimal baik. 
 
Kata kunci: keterampilan mengukur, metode eksperimen 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang ada di Sekolah Dasar (SD). Mata pelajaran IPA diperkenalkan ke siswa 
mulai dari kelas 1 dan harus dikuasai oleh siswa baik materi maupun 
kemampuan. Mata pelajaran IPA juga merupakan salah satu mata pelajaran 
yang akan diujikan pada Ujian Akhir Sekolah Daerah (UASDA) untuk siswa 
kelas VI. Setiap siswa diharapkan memiliki keterampilan yang tinggi 
terhadap mata pelajaran IPA, sehingga mempermudah dalam pembelajaran. 
Siswa yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang tinggi terhadap 
pembelajaran IPA akan cepat memahami materi yang berujung pada prestasi 
belajar yang baik. 
Selama ini siswa beranggapan bahwa pelajaran IPA merupakan 
pelajaran yang kurang menyenangkan karena siswa jarang diajak bermain 
atau melakukan percobaan materi IPA secara langsung. Dengan seperti ini, 
maka guru harus kreatif untuk mempersiapkan pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Guru juga harus sigap memilih jenis strategi pembelajaran 
yang relevan dengan materi yang akan disampaikan.  
Sebagian materi dalam mata pelajaran IPA banyak membutuhkan 
praktek langsung oleh siswa, tidak sekedar ceramah dari guru. Siswa harus 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan guru harus 
merancang pembelajaran dengan sedemikian rupa agar siswa dapat 
memahami setiap materi. Dalam tahap perkembangan anak, siswa SD  masih 
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dalam tahap operasional konkret.  Hal ini berarti siswa harus diperlakukan 
sebagai subjek pembelajaran yang terlibat aktif, sehingga siswa tidak hanya 
diajak berimajinasi dengan ceramah guru, namun juga harus terampil dalam 
melakukan praktek-praktek pembelajaran IPA. 
Dalam UU RI tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No 20 
tahun 2003 tercantum bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
SD Kanisius Kotabaru 1 merupakan salah satu institusi pendidikan 
yang mengajarkan IPA sebagai salah satu bahan ajar yang sangat penting 
diberikan kepada siswa. Pembelajaran IPA yang ada di kelas VI masih 
didominasi oleh guru, sehingga siswa hanya mendengarkan guru berceramah. 
Siswa masih belum bisa melakukan kegiatan tanpa bantuan dari guru. Mereka 
cenderung hanya pasif dan kurang bersemangat dalam belajar IPA karena 
kegiatan pembelajaran bersifat abstrak, dan belum konkret. Mereka belum 
bisa sepenuhnya memahami tentang proses mengukur yang benar dan 
sesungguhnya karena belum pernah mencoba. 
Dengan permasalahan seperti ini, maka sebagai guru kelas harus bisa 
membuat dan menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, pembelajaran 
yang berpusat pada siswa dan salah satunya menggunakan metode 
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eksperimen. Dengan pembelajaran yang lebih inovatif, diharapkan siswa akan 
lebih bersemangat dalam belajar IPA dan mereka sebagai pelaku 
pembelajaran yang akan membuat proses belajar menjadi nyaman dan lebih 
menyenangkan. Selain itu, dengan  menerapkan metode eksperimen ini 
diharapkan siswa bisa lebih kreatif dan terampil dalam memecahkan 
persoalan-persoalan dalam materi pengukuran IPA. 
Dalam materi pengukuran ini, siswa akan melakukan percobaan 
dengan mengukur berbagai benda padat maupun cair. Dengan materi ini 
diharapkan siswa bisa lebih terampil dalam melakukan pengukuran dan 
memperoleh hasil yang tepat sehingga dapat membuat kesimpulan materi IPA 
sesuai dengan praktek yang telah dilakukan.  
B. Identifikasi Masalah 
Siswa kelas VI belum paham tentang materi pengukuran dan cara 
menggunakan alat ukur  dengan benar. 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini hanya dibatasi 
pada peningkatan keterampilan mengukur melalui penerapan metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas VI SD Kanisius Kotabaru I. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana meningkatkan keterampilan mengukur pada siswa kelas VI 
SD Kanisius Kotabaru 1 tahun ajaran 2015/2016 melalui penerapan metode 
eksperimen ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur keterampilan 
siswa kelas VI dalam pembelajaran IPA di SD Kanisius Kotabaru 1 melalui 
penerapan metode eksperimen. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
seperti diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam pembelajaran IPA, 
khususnya pada peningkatan keterampilan mengukur melalui metode 
eksperimen bagi siswa kelas VI Sekolah Dasar. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas, khususnya dalam pembelajaran IPA yang 
meningkatkan keterampilan mengukur melalui penerapan metode 
eksperimen pada siswa kelas VI Sekolah Dasar. 
b. Bagi Siswa 
Dapat memberikan pengalaman keterampilan  mengukur pada 
pembelajaran IPA melalui penerapan metode eksperimen. 
c. Bagi Guru 
Dapat memberikan inspirasi bagi guru-guru SD yang lain untuk 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. 
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d. Bagi Sekolah 
Dapat menambah bahan bacaan terkait dengan PTK khususnya 
penerapan metode eksperimen yang dapat meningkatkan keterampilan 
mengukur siswa kelas VI SD Kanisius Kotabaru I Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
G. Definisi Operasional 
1. Keterampilan  
Keterampilan merupakan kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan 
cepat dan benar. 
2. Mengukur 
Mengukur adalah membandingkan suatu benda dengan kriteria yang baku 
dan telah ditentukan dengan menggunakan alat ukur. 
3. Metode Eksperimen  
Suatu kegiatan guru bersama siswa untuk melakukan percobaan dengan 
mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Keterampilan 
1. Pengertian Keterampilan 
 Ruang lingkup keterampilan cukup luas, meliputi kegiatan berupa 
perbuatan, berpikir, melihat, mendengarkan, berbicara, dan sebagainya. 
Akan tetapi dalam pengertian sempit biasanya keterampilan lebih 
ditujukan kepada kegiatan-kegiatan yang berupa perbuatan. 
Keterampilan bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui uraian atau 
penjelasan semata. Siswa tidak dapat memperoleh keterampilan hanya 
dengan duduk mendengarkan ceramah dari guru dan mencatat apa yang 
didengar ke dalam buku tulisnya. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1180) 
keterampilan diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
Akbar Sutawidjaja, dkk. (1992:2) menyatakan bahwa kata 
keterampilan sama artinya dengan kata cekatan. Keterampilan adalah 
kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar. 
Seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar tetapi lambat, tidak 
dapat dikatakan terampil. Demikian pula apabila seseorang yang dapat 
melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah, juga tidak dapat dikatakan 
terampil. Seseorang yang terampil dalam suatu bidang tidak ragu-ragu 
dalam melakukan pekerjaan tersebut, seakan-akan tidak perlu dipikirkan 
lagi bagaimana melaksanakannya, tidak ada lagi kesulitan-kesulitan 
yang menghambat pekerjaannya. Keterampilan dapat diartikan sebagai 
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kecakapan melakukan sesuatu dengan baik, cermat, cepat dan tepat. 
Keterampilan tidak hanya membutuhkan training saja, tetapi 
kemampuan dasar yang dimiliki setiap orang dapat lebih membantu 
menghasilkan sesuatu yang bernilai dengan lebih cepat. 
Menurut Robbins (2000: 494-495), pada dasarnya keterampilan 
dikategorikan menjadi empat, yaitu: a) basic literacy skill, b) technical 
skill, c) interpersonal skill, d) problem solving. 
a) Basic literacy skill  
Keahlian dasar yang sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang 
seperti membaca, menulis, berhitung serta mendengarkan. 
b) Technical skill  
Keahlian secara teknis yang didapat melalui pembelajaran dalam 
bidang teknik seperti mengoperasikan komputer dan alat digital 
lainnya. 
c) Interpersonal skill  
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan setiap orang dalam 
melakukan komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan 
seseorang, memberi pendapat dan bekerja secara tim. 
d) Problem solving  
Keahlian seseorang dalam memecahkan masalah dengan 
menggunakan logikanya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan diartikan sebagai kecakapan dalam menyelesaikan tugas 
dengan baik, cermat, cepat dan tepat.  
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B. Mengukur 
1. Pengertian Mengukur 
Mengukur artinya membandingkan suatu ukuran dengan suatu 
ukuran yang lain yang sejenis (maksudnya panjang dibandingkan 
dengan panjang, luas dengan luas, berat dengan berat, dan sebagainya) 
sebagai patokan. 
Menurut Carin (Nasution, 2007: 120), mengukur adalah membuat 
observasi kuantitatif dengan membandingkan standar yang konvensional 
dan non konvensional. Abruscato menyatakan bahwa mengukur adalah 
suatu cara yang kita lakukan untuk mengukur observasi. 
Jadi, mengukur adalah membandingkan suatu benda dengan 
menggunakan alat ukur yang sejenis dan menggunakan satuan baku atau 
tidak baku.  
2. Keterampilan Mengukur 
Kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan mengukur 
peserta didik menurut Conny (1992:21) dapat dilakukan dengan cara 
mengembangkan sesuatu, karena pada dasarnya mengukur adalah 
membandingkan, misalnya saja siswa membandingkan luas kelas, 
volume balok, kecakapan mobil dan sebagainya. 
Abruscato Joseph (1996:40-49) secara garis besar mengemukakan 
bahwa: 
Keterampilan proses IPA dibagi menjadi dua yaitu 1) Keterampilan 
proses dasar dan 2) Keterampilan proses terintegrasi. Keterampilan 
proses dasar meliputi: (a) observasi, (b) hubungan antara ruang dan 
waktu, (c) penggunaan angka, (d) klasifikasi, (e) mengukur, (f) 
mengkomunikasikan, (g) prediksi dan (h) menyimpulkan. Keterampilan 
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proses terintegrasi meliputi: (a) pengendalian variabel, (b) interpretasi, 
(c) merumuskan hipotesis, (d) definisi operasional dan (e) eksperimen. 
Menurut John A. Van de Wall (2000:117) Keterampilan 
mengukur memerlukan kemampuan-kemampuan dasar yaitu : 
1.   Kemampuan memilih alat ukur 
2. Kemampuan menggunakan alat ukur 
3. Kemampuan cara menerapkan perhitungan terhadap alat ukur. 
Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengukur adalah ketepatan mempergunakan alat ukur untuk 
membandingkan suatu benda dengan satuan baku atau tidak baku.   
C. Metode Eksperimen 
1. Pengertian Metode Eksperimen 
Hasan Alwi (2005:290) menyatakan bahwa eksperimen adalah 
percobaan yang bersistem dan berencana (untuk membuktikan 
kebenaran suatu teori dan sebagainya).  
Pendapat yang lain dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah 
(2005:234) bahwa metode eksperimen adalah metode pemberian 
kesempatan kepada anak didik perorangan atau kelompok untuk dilatih 
melakukan suatu proses atau percobaan. Dengan metode ini anak didik 
diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan eksperimen, melakukan 
eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan 
variabel, dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata. 
10 
 
Melalui penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran, 
diharapkan anak didik tidak menelan begitu saja sejumlah fakta yang 
ditemukan dalam percobaan yang dilakukan. Dengan metode ini 
sekaligus dapat dikembangkan berbagai keterampilan. 
Winarno (Moedjiono dan Moh. Dimyati 1992: 77) menyatakan 
bahwa metode eksperimen dimaksudkan sebagai kegiatan guru atau 
siswa untuk mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan 
hasil percobaan itu.Hal ini ditandai bahwa metode eksperimen berpusat 
pada pengamatan terhadap proses dan hasil eksperimen. 
Metode eksperimen merupakan format interaksi belajar mengajar 
yang melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengamatan 
terhadap proses dan hasil percobaan yang dilakukan. Eksperimen yang 
dilakukan dalam metode eksperimen dapat dilakukan secara 
perseorangan atau kelompok. 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998:157) menyatakan 
bahwa eksperimen atau percobaan adalah suatu tuntutan dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar menghasilkan 
suatu produk yang dapat dinikmati masyarakat secara aman. 
Eksperimen dilakukan orang agar diketahui kebenaran suatu gejala dan 
dapat menguji dan mengembangkannya menjadi suatu teori. Kegiatan 
eksperimen yang dilakukan peserta didik usia sekolah dasar merupakan 
kesempatan mereka melakukan suatu eksplorasi. Mereka akan 
memperoleh pengalaman meneliti yang dapat mendorong mereka 
mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri, berfikir ilmiah dan 
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rasional serta lebih lanjut pengalamannya itu bisa berkembang di masa 
datang. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode eksperimen adalah kegiatan belajar mengajar yang materinya 
diajarkan melalui percobaan, siswa mengalami dan membuktikan 
sendiri proses serta hasil percobaan yang dilakukan. Melalui penerapan 
metode eksperimen, siswa terlibat secara aktif selama proses 
pembelajaran. 
2. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen 
Moedjiono dan Moh. Dimyati (1992: 77-78) menyatakan bahwa 
penggunaan metode eksperimen dalam kegiatan belajar mengajar 
bertujuan untuk:  
a) Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, 
informasi atau data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan 
terhadap proses eksperimen.  
b)  Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat 
pada hasil eksperimen, melalui eksperimen yang sama.  
c) Melatih siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan 
melaporkan percobaan.  
d)   Siswa menggunakan logika induktif untuk menarik kesimpulan dari 
fakta, informasi,atau data yang terkumpul melalui percobaan. 
 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998:158) 
mengungkapkan tiga tujuan eksperimen yaitu:  
a) Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta,  informasi 
atau data yang diperoleh.  
b) Melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, melaksanakan 
dan melaporkan percobaan.  
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c)  Melatih pesertadidik menggunakan logika berfikir induktif untuk 
menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang terkumpul 
melalui percobaan. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengunaan metode eksperimen antara lain: a) Melatih siswa menarik 
kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang berhasil diperoleh. b) 
Melatih siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan 
melaporkan percobaan. c) Melatih siswa menggunakan logika berfikir 
induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta ataudata yang terkumpul 
melalui percobaan.  
Penggunaan metode eksperimen atau percobaan melibatkan aktif 
peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan 
hasil percobaan, sehingga siswa bukan hanya memahami konsep tetapi 
terlibat langsung membuktikan konsep itu. 
3. Prosedur Penggunaan Metode Eksperimen 
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode eksperimen, 
menurut Moedjiono dan Moh. Dimyati (1992: 78-79) yaitu:  
a) Mempersiapkan penggunaan metode eksperimen, yang mencakup 
kegiatan-kegiatan:  
1) Menetapkan kesesuaian metode eksperimen terhadap tujuan yang 
hendak dicapai. 
2) Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sasaran lain yang 
dibutuhkan dalam eksperimen sekaligus memeriksa 
ketersediaannya di sekolah.  
3)Mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan eksperimen sendiri 
untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum 
menugaskan kepada siswa, sehingga dapat diketahui secara pasti 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.  
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4) Menyediakan peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan 
untuk eksperimen yang akan dilakukan.  
5) Menyediakan lembaran kerja (bila dirasa perlu).  
 
b) Melaksanakan penggunaan metode eksperimen, dengan kegiatan-
kegiatan:  
1) Mendiskusikan bersama seluruh siswa mengenai prosedur, 
peralatan, dan bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu 
diamati dan dicatat selama eksperimen.  
2) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang 
dilakukan oleh para siswa, di mana para siswa mengamati serta 
mencatat hal-hal yang dieksperimenkan.  
3) Para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang 
eksperimennya.  
 
c)  Tindak lanjut penggunaan metode eksperimen, melalui kegiatan:  
1)  Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen.  
2) Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan atau sarana  
lainnya.  
3)  Evaluasi akhir eksperimen oleh guru. 
Prosedur penggunaan metode eksperimen menurut Roestiyah 
(2001: 81) yaitu:  
a) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, 
mereka harus memahami masalah yang akan dibuktikan 
melalui eksperimen.  
b) Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-
bahan yang akan digunakan dalam eksperimen.  
c) Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi 
pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan 
yang menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen.  
d) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi 
dengan tes atau tanya jawab. 
 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan prosedur 
penelitian sebagai berikut: a) Mempersiapkan penggunaan alat, bahan, 
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yang dibutuhkan dalam eksperimen. b) Mempersiapkan lembar kerja 
siswa. c) Menjelaskan kepada siswa tujuan eksperimen, supaya 
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. d) 
Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang dilakukan 
para siswa. e) Para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang 
eksperimennya. f ) Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen. 
4. Keunggulan Metode Eksperimen 
Moedjiono dan Moh. Dimyati (1992:78) menyatakan bahwa 
keunggulan-keunggulan dari metode eksperimen yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:  
a) Siswa secara aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi atau data 
yang diperlukannya melalui percobaan yang dilakukan. 
b) Siswa memperoleh kesempatan untuk membuktikan kebenaran 
teoritis secara empiris melalui eksperimen, sehingga siswa terlatih 
membuktikan ilmu secara ilmiah.  
c) Siswa berkesempatan untuk melaksanakan prosedur metode ilmiah, 
dalam rangka menguji kebenaran hipotesis-hipotesis. 
 
Syaiful Bahri Djamarah (2005:235) menyatakan bahwa metode 
eksperimen mempunyai beberapa keunggulan yaitu :  
a) Metode ini membuat anak didik untuk lebih percaya atas kebenaran 
atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya 
menerima kata guru atau buku.  
b) Anak didik dapat mengembangkan sikap untk mengadakan studi 
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap 
yang dituntut dari seorang ilmuwan.  
c) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa 
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil 
percobaannya yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 
hidup manusia. 
 
Dari beberapa pendapat di atas metode eksperimen memiliki 
keunggulan yaitu bisa membuat siswa terlibat secara aktif dalam 
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pembelajaran. Pada saat pembelajaran siswa mengumpulkan fakta, 
informasi atau data yang diperlukannya melalui percobaan yang 
dilakukan. Selain itu siswa bisa terlatih untuk membuktikan kebenaran 
suatu teori secara ilmiah. 
5. Kekurangan Metode Eksperimen 
Medjiono dan Moh. Dimyati (1992: 78) menyatakan bahwa 
metode eksperimen memiliki kekurangan diantaranya:  
a)  Memerlukan peralatan, bahan atau sarana eksperimen bagi setiap 
siswa atau sekelompok siswa, hal ini perlu dipenuhi, karena akan 
mengurangi kesempatan siswa bereksperimen jika tidak tersedia.  
b)  Jika eksperimen memerlukan waktu yang lama, akan mengakibatkan 
berkurangnya kecepatan laju pembelajaran.  
c) Kekurangan pengalaman para siswa maupun guru dalam 
melaksanakan eksperimen, akan menimbulkan kesulitan tersendiri 
dalam melaksanakan eksperimen.  
d) Kegagalan atau kesalahan eksperimen akan mengakibatkan 
perolehan hasil belajar (berupa informasi, fakta,atau data) yang 
salah atau penyimpangan. 
 
Syaiful Bahri Djamarah (2005:235) juga menyatakan 
pendapatnya tentang kekurangan metode eksperimen yaitu:  
a) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik 
berkesempatan mengadakan eksperimen.  
b) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik 
harus menanti untuk melanjutkan pelajaran.  
c) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu 
teknologi. 
Metode eksperimen selain memiliki kelebihan juga memiliki 
kekurangan, dari kedua pendapat tersebut kekurangan metode 
eksperimen yaitu memerlukan bahan dan alat sebagai sarana 
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eksperimen. Apabila peralatan tidak mencukupi akan mengakibatkan 
tidak setiap anak didik dapat mengadakan eksperimen. Selain itu 
kurangnya pengalaman guru dan siswa akan menimbulkan kesulitan 
tersendiri. 
6. Alasan Penggunaan Metode Eksperimen 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998:158) menyatakan 
bahwa terdapat beberapa alasan penggunaan metode eksperimen yaitu: 
a. Metode eksperimen diberikan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik agar dapat mengalami sendiri atau melakukan 
sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu. 
b. Metode eksperimen dapat menumbuhkan cara berpikir rasional dan 
ilmiah. 
7. Kekuatan dan Keterbatasan Metode Eksperimen 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998:158-159) 
menyatakan bahwa terdapat kekuatan dari metode eksperimen yaitu: 
a. Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan 
percobaaanya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau 
bukti. 
b. Peserta didik aktif terlibat dalam mengumpulkan fakta, informasi 
atau data yang diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya. 
c. Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah 
dan berpikir ilmiah. 
d. Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, 
realistis dan menghilangkan verbalisme. 
e. Hasil belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertalian 
lama. 
 
17 
 
Selain kekuatan dalam penggunaan metode eksperimen, Mulyani 
Sumantri dan Johar Permana (1988: 159)  juga menyatakan bahwa ada 
keterbatasan dalam penggunaan metode eksperimen. Keterbatasan 
tersebut meliputi: 
a. Memerlukan peralatan dan percobaan yang komplit, 
b. Dapat menghambat laju pembelajaran dalam penelitian yang 
memerlukan waktu yang lama, 
c. Menimbulkan kesulitan bagi guru dan peserta didik apabila 
kurang berpengalaman dalam penelitian, 
d. Kegagalan dan kesalahan dalam bereksperimen akan berakibat 
pada kesalahan menyimpulkan. 
8. Tahap-tahap Pembelajaran dengan Metode Ekperimen 
Menurut Palendeng (2003: 82), tahap-tahap pembelajarannya dengan 
metode eksperimen meliputi: 
a. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan 
yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam, 
b. Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan 
percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 
peristiwa tersebut, 
c. Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 
berdasarkan hasil pengamatannya, 
d. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal 
yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa 
diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, 
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya, 
e. Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan menemukan konsep, 
hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan 
pemantapan konsep yang telah dipelajari, 
f. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai, satu konsep. 
  Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu 
siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui 
apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun 
aplikasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain, siswa memiliki 
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kemampuan menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan 
menerapkan konsep terkait dengan pokok bahasan. 
 
Dari beberapa tahapan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tahap-
tahap metode eksperimen yaitu: 
1. Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen. 
2. Persiapan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
3. Melakukan eksperimen. 
4. Membuat kesimpulan dan laporan tentang eksperimen. 
5. Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen. 
 
D. Kerangka Pikir 
Metode eksperimen merupakan metode yang efektif digunakan dalam 
pembelajaran, karena siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Melalui pembelajaran dengan metode eksperimen, 
guru bisa mengembangkan keterlibatan fisik dan mental, serta emosional 
siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk meningkatkan keterampilan proses 
mengukur agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang 
dialami langsung dapat tertanam dalam ingatannya. 
Proses pembelajaran dengan metode eksperimen dapat melatih siswa 
belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Siswa 
menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama proses 
pembelajaran. Penggunaan metode eksperimen bisa mengembangkan 
keterampilan proses mengukur dalam pelajaran IPA yang meliputi percobaan 
awal, pengamatan, hipotesis awal, verifikasi, aplikasi konsep, dan evaluasi. 
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Penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas dan 
mengembangkan keterampilan proses mengukur bagi siswa. Melalui 
penggunaaan metode ini pada pembelajaran IPA diharapkan keterampilan 
proses mengukur bagi siswa kelas VI SD Kanisius Kotabaru 1 dapat 
meningkat. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode 
eksperimen dapat meningkatkan keterampilan mengukur dalam pembelajaran 
IPA siswa kelas VI SD Kanisius Kotabaru 1. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Menurut Pardjono, dkk (2007:13), penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelasnya. Sedangkan menurut E. Mulyasa (2010:11) 
penelitian tindakan kelas adalah suatu upaya untuk mencermati kegiatan 
belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan. 
Dalam bagian ini dikemukakan empat bentuk penelitian tindakan 
yaitu: (a) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan 
kolaboratif, (c) penelitian tindakan simultan terintegrasi,(d) penelitian 
tindakan administrasi sosial eksperimental. Penelitian ini dilakukan guru 
sebagai peneliti. Maksudnya adalah peneliti selaku guru kelas dan meneliti 
kelasnya sendiri. Penelitian ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
guru dengan cara menerapkan suatu model pembelajaran yang dirasa 
memiliki beberapa kelebihan. 
Peneliti sekaligus sebagai guru yang melaksanakan proses 
pembelajaran, maka sejak awal terlibat langsung dalam merencanakan 
penelitian. Peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu 
menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.  
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. 
Tiap-tiap siklus kegiatan terdiri atas empat sub kegiatan, yakni perencanaan 
(plan), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Menurut Kemmis dan Mc Taggart, komponen acting (tindakan) 
dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan karena 
kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu 
berlangsungnya suatu tindakan, begitu pula observasi harus dilakukan. 
Berikut ini adalah gambar siklus tindakan yang dilakukan dalam penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus Tindakan menurut Kemmis and Mc Taggart 
                  (dalam Suharsimi Arikunto, 2006:93) 
 
Tahap perencanaan (planning) merupakan tahap penjelasan tentang 
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan. Peneliti juga menentukan fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian peneliti membuat 
sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
22 
 
Tahap pelaksanaan tindakan (acting) merupakan tahap implementasi 
atau tahap penerapan isi rancangan yaitu melakukan tindakan di kelas. Hal 
yang perlu diingat bahwa dalam tahap pelaksanaan ini, pelaksanaan harus 
ingat dan berusaha mentaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, 
tetapi harus pula berlaku wajar dan tidak dibuat- buat. 
Tahap pengamatan (observing) sebenarnya dilakukan pada waktu 
pelaksanaan tindakan, dengan kata lain pengamatan dan pelaksanaan kedua 
berlangsung dalam waktu yang sama. Kegiatan pengamatan atau observasi 
 berfungsi untuk mendokumenkan pengaruh tindakan terkait. Obyek 
pengamatan adalah seluruh proses tindakan terkait, pengaruhnya, keadaan, 
dan kendala serta persoalan yang timbul dalam konteks terkait. Observasi 
dalam penelitian ini adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses 
perubahan kinerja pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Tahap refleksi (reflecting) merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan ketika peneliti sudah 
selesai melakukan tindakan. Jika dari hasil siklus tersebut peneliti belum 
memperoleh hasil yang diharapkan maka pada refleksi peneliti juga 
menyampaikan rencana pada siklus berikutnya yang merupakan perbaikan 
dari siklus sebelumnya sesuai dengan hasil refleksi pada siklus sebelumnya 
(Suharsimi Arikunto, 2009:16- 20). 
Dalam tahap refleksi terdapat beberapa kegiatan penting yaitu: 
a. Merenungkan kembali mengenai kekuatan dan kelemahan dari tindakan 
yang telah dilakukan. 
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b. Menjawab tentang penyebab situasi dan kondisi yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
c.  Memperkirakan solusi atas keluhan yang muncul. 
d.  Mengidentifikasi kendala atau ancaman yang mungkin dihadapi. 
e.  Memperkirakan akibat dan implikasi atas tindakan yang direncanakan. 
Kegiatan refleksi terdiri dari empat aspek yaitu: 
a.  Analisis data hasil observasi; 
b.  Pemaknaan data hasil analisis; 
c.  Penjelasan hasil analisis; 
d. Penyimpulan apakah masalah itu teratasi dengan adanya tindakan yang 
sudah dilakukan atau tidak. 
Kegiatan refleksi dalam penelitian ini terkait dengan jumlah siklus 
yang dibutuhkan. Hasil dari refleksi akan dijadikan sebagai pedoman dalam 
menentukan apakah siklus penelitian ini akan ditambah ataukah sudah 
cukup. 
Banyaknya siklus dalam penelitian tindakan kelas tersebut 
tergantung dari hasil tindakannya. Apabila hasil dari tindakan menunjukkan 
adanya peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran serta sudah 
mencapai standar yang diinginkan, maka penelitian dapat diakhiri. 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SD Kanisius Kotabaru I yang 
terletak di Jalan Abu Bakar Ali No 2B Kotabaru Yogyakarta. 
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2. Subyek Penelitian 
Subyek  penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Kanisius Kotabaru I 
tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan mengukur  
pada mata pelajaran IPA siswa kelas VI SD Kanisius Kotabaru I tahun 
pelajaran 2015/2016. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini rencananya dilaksanakan selama 7 bulan pada semester 
ganjil-genap tahun ajaran 2015/2016  yaitu bulan Oktober 2015- Juni 
2016. Jadwal penelitian akan disajikan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1: Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Jan Feb Maret April Mei Juni 
1 Observasi pra 
penelitian 
V      
2 Penyusunan 
Proposal 
V V     
3 Permohonan ijin 
penelitian  
 V     
4 Pengumpulan data   V    
5 Pengolahan data    V   
6 Penyusunan  
laporan 
   V V  
7 Ujian skripsi     V  
8 Revisi      V 
9 Pembuatan artikel      V 
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D. Rencana Tindakan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 
penelitian Kemmis & McTaggart. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
melalui empat tahap utama yaitu: 
1.  Perencanaan 
Dalam perencanaan ini dilaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
a.  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan dengan menggunakan metode eksperimen. 
b.  Menyusun Lembar Observasi yang memuat aspek-aspek pembelajaran 
dengan metode eksperimen yang ditargetkan muncul pada tiap 
langkah proses pembelajaran siklus I dan siklus II. 
c.  Mempersiapkan alat dan bahan yang dipergunakan pada kegiatan 
pembelajaran. 
d. Menyusun Lembar Kerja Siswa yang akan digunakan untuk evaluasi. 
2. Pelaksanaan 
Tindakan dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan 
yang telah dibuat dan dalam pelaksaannnya bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
mengajar dengan RPP yang telah dibuat. Selama pelaksanaan observer 
akan mengamati keterampilan mengukur siswa saat proses pembelajaran 
di kelas. 
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3. Observasi 
Observasi dilaksanakan secara langsung tanpa mengganggu 
jalannya proses pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan, untuk 
mengetahui bagaimana penerapan metode eksperimen dan keterampilan 
mengukur siswa. 
4.  Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dari lembar 
observasi mengenai: bagaimana penerapan metode eksperimen dan 
keterampilan mengukur siswa. Selain menganalisis hasil observasi, juga 
dilakukan analisis beberapa kelemahan/kekurangan selama proses 
pelaksanaan. Hasil-hasil yang diperoleh dan permasalahan yang muncul 
pada pelaksanaan tindakan dipakai sebagai dasar untuk melakukan 
perencanaan ulang pada siklus berikutnya untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Refleksi dilakukan melalui diskusi dengan komponen yang 
baik langsung maupun tidak langsung terlibat dalam proses 
pembelajaran. Jika belum ada kesesuaian seperti yang diharapkan maka 
diusahakan variasi sebagai upaya penyempurnaan pada kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 
E. Pengumpulan Data  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan peneliti melalui observasi 
dan Lembar Kerja Siswa. Observasi dilakukan oleh observer dengan cara 
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai bagaimana aktivitas 
siswa, guru, dan penggunaan metode eksperimen, serta keterampilan 
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mengukur pada siswa kelas VI selama pembelajaran. Observasi dilakukan 
dengan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Lembar Kerja Siswa 
digunakan untuk mengukur keterampilan proses mengukur siswa. Pada 
penelitian ini aspek keterampilan proses mengukur meliputi: menggunakan 
alat ukur, menggunakan benda yang telah dikenal sebagai ukuran, membuat 
gambar-gambar berskala, menggunakan teknik acak dan estimasi, membuat 
grafik, dan mencatat data secara detail. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005:101) adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitian ini instrumen 
penelitian yang digunakan sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan yang terfokus pada aktivitas yang 
dilakukan guru dan siswa selama proses mengukur suhu. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan langkah-langkah metode eksperimen. 
Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama kegiatan 
belajar mengajar. Observasi dilakukan dengan lembar observasi yang 
telah dipersiapkan. Lembar observasi merupakan daftar serangkaian 
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kegiatan yang ada dalam penelitian dan sebagai obyek yang akan 
diamati seorang peneliti.  
2. Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa berupa masalah yang dipecahkan secara 
kelompok, sehingga siswa memahami konsep. LKS ini dapat digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Dalam penelitian ini Lembar Kerja Siswa digunakan siswa untuk 
mengukur keterampilan mengukur pada pelajaran IPA. Penilaian 
Lembar Kerja Siswa berupa skor yang ditentukan berdasarkan rubrik 
penilaian.  
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan data dan 
mengurutkannya ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J.Moelong, 2002: 103). Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa lembar observasi dan hasil lembar kerja siswa. 
Data observasi yang diperoleh berupa lembar observasi dianalisis 
secara deskriptif. Informasi mengenai status suatu variabel, gejala, atau 
keadaan yang dikumpulkan pada saat penelitian dilakukan dideskripsikan 
menurut apa adanya (Suharsimi Arikunto, 2005: 310). Dengan analisis 
deskriptif kualitatif ini dapat memaparkan data ke dalam kalimat-kalimat 
yang mudah dipahami. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana 
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penggunaan metode eksperimen dan keterampilan proses mengukur siswa 
dalam pembelajaran. 
Analisis data dalam penelitian ini juga berupa analisis deskriptif 
persentase yang akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Metode 
analisis persentase merupakan metode dalam menganalisis data dari hasil 
penelitian tindakan kelas ini dengan cara menggambarkan hasilnya dalam 
jumlah persen sehingga nantinya mudah untuk diketahui perubahannya. 
Setelah menggunakan analisis data ini, akan terlihat perbandingan antara 
frekuensi terbanding dengan pembanding yaitu frekuensi keseluruhan.  
Untuk menganalisis dengan deskriptif persentase menggunakan 
rumus sebagai berikut: (Menurut Sudjana, 2001:129) 
P = 
 
 
        
Keterangan: 
P =  Persentase 
f =   Jumlah frekuensi yang muncul 
N = Jumlah total siswa 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika siswa mampu 
mencapai kriteria yang telah ditentukan yaitu apabila sesudah tindakan ≥ 
80% siswa atau minimal 21 orang memperoleh skor keterampilan mengukur 
minimal baik.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Kanisius Kotabaru I yang terletak di 
Jalan Abubakar Ali No 2B Kotabaru Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan 
mulai bulan Oktober 2015 dan pelaksanaan pengambilan data dilaksanakan 
pada bulan April - Mei 2016. Setiap siklus penelitian dilaksanakan selama 4 
jam pelajaran atau 2 kali pertemuan. Pada saat penelitian, peneliti 
menggunakan jam pelajaran sesuai jadwal yang ada agar pembelajaran dapat 
berjalan efektif dan siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum mengadakan penelitian 
adalah mengetahui kondisi awal siswa sebelum tindakan. Pra tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati proses pembelajaran untuk 
mengetahui keterampilan mengukur siswa sebelum tindakan. Dari hasil 
pengamatan pra tindakan dapat diketahui bahwa keterampilan mengukur 
siswa kelas VI masih kurang, karena baru sebagian siswa yang memiliki 
keterampilan mengukur baik. Berikut ini pada tabel 2 disajikan hasil 
pengamatan pra tindakan keterampilan mengukur siswa kelas VI. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Pra Tindakan Keterampilan Mengukur 
No Kategori Skor Jumlah Siswa Persentase 
Keberhasilan 
1. Sangat Baik 13 – 16 - - 
2. Baik 9 – 12 13 50% 
3. Cukup 5 – 8 7 27% 
4. Kurang 1 - 4 6 23% 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data keterampilan mengukur 
siswa padapra tindakan adalah 13 siswa mendapat skor baik, 7 siswa 
mendapat skor cukup, dan 6 siswa masih mendapat skor kurang dan 
masih perlu bimbingan guru. Hasil tersebut apabila dinyatakan dalam 
bentuk persentase yang mendapat skor baik 50%, mendapat skor cukup 
27%, dan 23% mendapat skor kurang. 
2. Deskripsi Penelitian Tindakan Menggunakan Metode Eksperimen 
Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti menggunakan acuan 
komponen utama pembelajaran dengan penggunaan prosedur metode 
eksperimen. Adapun hasil pada masing-masing pertemuan dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Siklus 1 Pertemuan 1 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama teman 
sejawat sebagai kolaborator karena penelitian ini bersifat 
kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan sebagai guru, 
dan teman sejawat sebagai pengamat. Siklus I ini terdiri dari 2 
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pertemuan yang masing-masing pertemuan berlangsung selama 
2 x 40 menit. Semua tindakan dalam siklus I akan dipaparkan ke 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 
peneliti bersama kolaborator. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh 
peneliti dengankolaborator sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran dengan penggunaan metode eksperimen dengan 
fokus untuk meningkatkan keterampilan mengukur pada 
pembelajaran IPA. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. 
Selain menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
peneliti dan kolaborator juga menyusun Lembar Kerja Siswa 
(LKS) disusun untuk membimbing aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang dipelajari. LKS 
bertujuan agar siswa mampu melaksanakan kegiatan mengukur 
yangtelah ditetapkan guru sehingga mampu meningkatkan 
keterampilan mengukur bagi siswa. 
Penyusunan instrumen penelitian siklus I berupa lembar 
observasi yangdigunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam melaksanakan tahapan pembelajaran dengan 
metode eksperimen.  
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan 
panduan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP, dimana 
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dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan. Secara umum peneliti sekaligus sebagai guru telah 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang disusun oleh 
peneliti bersama kolaborator. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan peneliti sekaligus sebagai guru kelas bersama teman 
sejawat sebagai pengamat. Berikut deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan pertemuan pertama pada siklus I: 
1. Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan hari 
Senin, 25 April 2016 pada pukul 07.10–08.30 WIB.  
2. Pada pertemuan pertama materi yang dibahas adalah faktor 
penyebab perubahan pada benda.  
3. Proses pembelajaran menggunakan tahapan metode 
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses 
mengukur pada siswa sehingga akan berdampak pada 
pemahaman materi dan bermakna bagi siswa. 
4. Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada 
pertemuan pertama Siklus I: 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran siswa. 
Siswa hadir semua sejumlah 26 siswa. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
“Anak-anak, siapa yang pernah membuat es batu? Coba 
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jelaskan bagaimana es batu bisa cepat mencair? Siswa 
merespon dengan jawaban yang bervariasi ada yang 
menjawab es batu bisa mencair jika ditaruh di luar ada yang 
menjawab es batu mencair jika dipanaskan, dll.” 
Setelah melakukan apersepsi guru menyampaikan 
secara lisan materi yang akan dipelajari dan tujuan yang 
akan dicapai yaitu siswa dapat menjelaskan faktor penyebab 
perubahan benda. 
b. Kegiatan Inti 
Sebelum guru melakukan perlakuan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan mengukur siswa dalam pokok 
bahasan faktor penyebab perubahan benda melalui 
penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 
kelas VI SD Kanisius Kotabaru, guru mempersiapkan alat 
dan bahan pembelajaran untuk percobaan pengukuran suhu 
pada es batu. Alat dan bahan yang dipersiapkan antara lain 
2 gelas kaca, termometer, es batu, garam dapur, dan jam 
tangan. Siswa dibagi menjadi lima kelompok untuk 
melakukan eksperimen. Kemudian guru membagikan 
lembar kerja siswa, alat danbahan eksperimen. Siswa 
menuliskan nama pada lembar kerja siswa yang diberikan. 
Guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah melakukan 
eksperimen. Siswa menyimak penjelasan guru. 
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Selanjutnya siswa melakukan eksperimen tentang 
faktor yang menyebabkan perubahan benda. Guru 
membantu dan membimbing eksperimen yang dilakukan 
siswa. Pada saat siswa melakukan percobaan, walaupun tadi 
di awal sudah dijelaskan tentang langkah-langkah 
melakukan percobaan, namun masih ada siswa yang 
bertanya tentang kegiatan dalam melakukan percobaan atau 
tentang pengisian lembar kerja siswa,  sehingga guru 
mendampingi dan membimbing siswa mengerjakan lembar 
kerja siswa. Setelah selesai melakukan eksperimen dan 
mengisi lembar kerja siswa, beberapa siswa melaporkan 
hasileksperimen di depan kelas. Teman yang lain 
menanggapi siswa yang maju melaporkan hasil 
eksperimennya. 
c. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diberikan waktu untuk 
membuat kesimpulan dan melakukan refleksi tentang apa 
yang telah diperoleh pada pertemuan kali ini. Selanjutnya 
siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
Setelah itu LKS dikumpulkan kembali dan selanjutnya akan 
diperiksa guru secara lebih detail per siswa. Guru menutup 
pelajaran. 
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c. Observasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung observer secara 
langsung melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Observer berpedoman pada lembar observasi guru pembelajaran 
dengan metode eksperimen. Guru telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai tahapan prosedur metode eksperimen, 
meskipun masih belum dapat terlaksana secara maksimal. 
Begitu juga dengan aktivitas kegiatan siswa selama 
pembelajaran,diamati dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi siswa pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer, siswa 
telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan 
pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa cukup aktif 
dalam melakukan percobaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Pada saat melakukan percobaan, ada siswa yang 
bertanya tentang materi yang belum dipahami dan tentang 
pengisian lembar kerja siswa yang masih membingungkan 
sehingga guru ikut mendampingi dan  membimbing siswa 
mengisi lembar kerja siswa.  
Setelah selesai melakukan percobaan danmengisi lembar 
kerja siswa,  siswa mempresentasikan hasil diskusi dari 
percobaan yang dilakukan. Ketika diminta secara sukarela untuk 
maju ke depan, siswa masih enggan. Siswa maju jika guru 
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menunjuk salah satu siswa untuk maju. Pada saat 
menyimpulkan, siswa masih belum mau mengeluarkan 
pendapatnya padahal guru sudah memberikan kesempatan untuk 
mencoba menyimpulkan, karena mereka takut jawabannya akan 
salah. Hanya beberapa siswa yang berani untuk mengeluarkan 
pendapat sehingga dengan bimbingan guru, siswa bersama-sama 
membuat kesimpulan dari proses pembelajaran, sehingga siswa 
mengetahui hasil akhir dari percobaan yang mereka lakukan.  
Peneliti pada tindakan pertama ini mengumpulkan data lima 
aspek keterampilan mengukur siswa, yaitu: menggunakan alat 
ukur, menggunakan benda yang telah dikenal sebagai ukuran, 
menggunakan teknik acak dan estimasi, membuat grafik, dan 
mencatat data secara detail. 
Dengan klasifikasi skor keterampilan mengukur yang dibagi 
menjadi empat kategori yaitu  sangat baik, baik, cukup dan perlu 
bimbingan/kurang. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi lembar kerja 
siswa yang dilaksanakan oleh peneliti, hasil keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut: (Tabel 3) 
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Tabel 3.  Hasil Keterampilan Mengukur Siswa Siklus I Pertemuan 1 
No Kategori Skor Jumlah Siswa Persentase 
Keberhasilan 
1. Sangat Baik 16 – 20 6 23% 
2. Baik 11 – 15 9 35% 
3. Cukup 6 – 10 9 35% 
4. Kurang 1 - 5 2 7% 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan pertama 6 siswa mendapat skor 
sangat baik, 9 siswa mendapat skor baik, 9 siswa mendapat skor 
cukup, dan 2 siswa masih mendapat skor kurang dan masih 
perlu bimbingan guru. Hasil tersebut apabila dinyatakan dalam 
bentuk persentase yang mendapat skor sangat baik 23%, skor 
baik 35%, skor cukup 35%, dan 7% mendapat skor kurang. 
2) Siklus 1 Pertemuan 2 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama teman 
sejawat sebagai kolaborator karena penelitian ini bersifat 
kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan sebagai guru, 
dan teman sejawat sebagai pengamat. Pada siklus I pertemuan 2 
ini berlangsung selama 2 x 40 menit. Semua tindakan dalam 
siklus I pertemuan 2 akan dipaparkan ke dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti bersama 
kolaborator. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh 
peneliti dengan kolaborator sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran dengan penggunaan metode eksperimen dengan 
fokus untuk meningkatkan keterampilan mengukur pada 
pembelajaran IPA. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. 
Selain menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
peneliti dan kolaborator juga menyusun Lembar Kerja Siswa 
(LKS) disusun untuk membimbing aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang dipelajari. LKS 
bertujuan agar siswa mampu melaksanakan kegiatan mengukur 
yang telah ditetapkan guru sehingga mampu meningkatkan 
keterampilan mengukur bagi siswa. 
Penyusunan instrumen penelitian siklus I pertemuan 2 
berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 
aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan tahapan 
pembelajaran dengan metode eksperimen.  
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan 
panduan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP, dimana 
dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan. Secara umum peneliti sekaligus sebagai guru telah 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang disusun oleh 
peneliti bersama kolaborator. Pelaksanaan tindakan ini 
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dilakukan peneliti sekaligus sebagai guru kelas bersama teman 
sejawat sebagai pengamat. Berikut deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan pertemuan pertama pada siklus I 
pertemuan 2: 
1. Pertemuan kedua pada siklus I ini dilaksanakan hari Senin, 
2 Mei 2016 pada pukul 07.10–08.30 WIB.  
2. Pada pertemuan kedua materi yang dibahas adalah 
perbedaan suhu pada air yang diberikan logam panas. 
3. Proses pembelajaran menggunakan tahapan metode 
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan mengukur 
pada siswa sehingga akan berdampak pada pemahaman 
materi dan bermakna bagi siswa. 
4. Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada 
pertemuan kedua Siklus I: 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran siswa. 
Siswa hadir semua sejumlah 26 siswa. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
“Anak-anak, siapa yang pernah memegang besi panas? 
Coba sebutkan benda logam apa saja yang bisa 
menghantarkan panas dengan baik?” Siswa merespon 
dengan jawaban yang bervariasi, ada yang menjawab logam 
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yang bisa menghantarkan panas contohnya besi, tembaga, 
alumunium, dll. 
Setelah melakukan apersepsi guru menyampaikan 
secara lisan materi yang akan dipelajari dan tujuan yang 
akan dicapai yaitu siswa dapat menjelaskan perbedaan 
logam yang dapat menghantarkan panas dengan baik. 
b. Kegiatan Inti 
Sebelum guru melakukan perlakuan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan mengukur siswa dalam pokok 
bahasan mengukur suhu air yang diberikan logam panas 
melalui penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran IPA kelas VI SD Kanisius Kotabaru I, guru 
mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran untuk 
percobaan pengukuran suhu pada air yang diberikan logam 
panas. Alat dan bahan yang dipersiapkan antara lain tempat 
merebus air, 2 gelas kaca, termometer, 2 buah uang koin 
seribuan, 2 buah uang koin dua ratusan, sendok dan api 
pemanas. Siswa dibagi menjadi lima kelompok untuk 
melakukan eksperimen. Kemudian guru membagikan 
lembar kerja siswa, alat dan bahan eksperimen. Siswa 
menuliskan nama pada lembar kerja siswa yang diberikan. 
Guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah melakukan 
eksperimen. Siswa menyimak penjelasan guru. 
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Selanjutnya siswa melakukan eksperimen tentang 
perbedaan benda-benda yang dapat menghantarkan panas 
dengan baik. Guru membantu dan membimbing eksperimen 
yang dilakukan siswa.Pada saat siswa melakukan 
percobaan, ada siswa yang sesekali masih bertanya tentang 
pengisian lembarkerja siswa,guru mendampingi dan 
membimbing semua siswa dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa sampai selesai. Setelah selesai melakukan eksperimen 
dan mengisi lembar kerja siswa, beberapa siswa melaporkan 
hasil eksperimen di depan kelas. Teman yang lain 
menanggapi siswa yang maju melaporkan hasil 
eksperimennya. 
c. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diberikan waktu untuk 
membuat kesimpulan dan melakukan refleksi tentang apa 
yang telah diperoleh pada pertemuan kali ini. Selanjutnya 
siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
Setelah itu LKS dikumpulkan kembali dan selanjutnya akan 
diperiksa guru secara lebih detail per siswa. Guru menutup 
pelajaran. 
c. Observasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung observer secara 
langsung melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen. 
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Observer berpedoman pada lembar observasi guru pembelajaran 
dengan metode eksperimen. Guru telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai tahapan prosedur metode eksperimen, 
sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan lancar. 
Begitu juga dengan aktivitas kegiatan siswa selama 
pembelajaran, diamati dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi siswa pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer, siswa 
telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan 
pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa aktif dalam 
melakukan percobaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 
Pada saat melakukan percobaan, ada siswa yang bertanya 
tentang pengisian lembar kerja siswa karena masih bingung 
sehingga guru ikut mendampingi dan  membimbing siswa alam 
mengisi lembar kerja siswa.  
Setelah selesai melakukan percobaan danmengisi lembar 
kerja siswa,  siswa mempresentasikan hasil diskusi dari 
percobaan yang dilakukan. Ketika diminta secara sukarela untuk 
maju ke depan, beberapa siswa sudah mau maju ke depan tanpa 
ditunjuk oleh guru.Pada saat menyimpulkan, siswa sudah 
mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Sehingga dengan 
bimbingan guru, siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari 
proses pembelajaran, sehingga siswa mengetahui hasil akhir dari 
percobaan yang mereka lakukan.  
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Peneliti pada tindakan kedua ini mengumpulkan data lima 
aspek keterampilan mengukur siswa, yaitu: menggunakan alat 
ukur, menggunakan benda yang telah dikenal sebagai ukuran, 
menggunakan teknik acak dan estimasi, membuat grafik, dan 
mencatat data secara detail. 
Dengan klasifikasi skor keterampilan mengkur yang dibagi 
menjadi empat kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan perlu 
bimbingan/kurang. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi lembar kerja 
siswa yang dilaksanakan oleh peneliti, hasil keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut : 
(Tabel 4) 
Tabel 4.  Hasil Keterampilan Mengukur Siswa Siklus I Pertemuan 2 
No Kategori Skor Jumlah Siswa Persentase 
Keberhasilan 
1. Sangat Baik 16 – 20 9 35% 
2. Baik 11 – 15 10 38% 
3. Cukup 6 – 10 7 27% 
4. Kurang 1 - 5 - - 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan kedua 9 siswa mendapat skor 
sangat baik, 10 siswa mendapat skor baik dan 7 siswa mendapat 
skor cukup. Hasil tersebut apabila dinyatakan dalam bentuk 
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persentase yang mendapat skor sangat baik 35%, skor baik 38 % 
dan 27% mendapat skor cukup. 
d. Berikut ini pada Tabel 5. disajikan Hasil Refleksi pada Siklus 1 
Hasil Observasi Hasil Evaluasi Rencana Tindak 
Lanjut Fakta Guru Fakta Siswa Kuantitatif Kualitatif 
 
1. Guru 
mempersi
apkan  
alat dan 
bahan 
yang 
dibutuhka
n siswa 
untuk 
eksperime
n 
 
2. Guru 
mempersi
apkan 
Lembar 
Kerja 
Siswa 
yang akan 
digunakan 
untuk 
melakuka
n 
ekpserime
n  
 
3. Guru 
menjelas
kan 
kepada 
siswa 
tentang 
tujuan 
eksperim
en 
 
 
 
1. Siswa 
membantu 
guru 
menyiapkan 
alat dan 
bahan untuk 
eksperimen 
 
 
 
 
2. Siswa 
mengisi 
Lembar 
Kerja 
Siswa, 
namun 
belum 
sesuai 
dengan 
petunjuk 
yang ada 
dalam LKS 
 
 
3. Siswa 
mendengar
kan tujuan 
eksperimen 
dan 
penjelasan 
dari guru 
sebelum 
melakukan 
eksperimen, 
namun 
masih ada 
 
Kategori 
1. SB : 9 anak 
2. B   : 10 
anak 
3. C   : 7 anak 
 
Prosentase 
1. SB : 35% 
2. B   : 38% 
3. C   : 27% 
Keberhasilan 
19 anak atau 
73% 
 
1. Pelaksanaan 
pembelajara
n dengan 
metode 
eksperimen 
belum 
terlaksana 
secara 
maksimal 
 
2. Keterampila
n mengukur 
dengan 
metode 
eksperimen 
mengalami 
peningkatan 
 
 
3. Indikator 
keberhasilan 
belum 
tercapai 
secara 
maksimal 
 
1. Guru akan 
lebih 
mengawasi 
secara 
menyeluruh 
kegiatan 
eksperimen 
yang 
dilakukan 
siswa, 
sehingga 
suasana kelas 
menjadi 
kondusif dan 
lancar dalam 
melaksanaka
n eksperimen 
 
 
2. Guru akan 
membimbing 
siswa dalam 
mengisi 
LKS, 
sehingga 
siswa 
mampu 
mengisi LKS 
dengan data 
yang lengkap 
dan detail 
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4.  Guru 
mengawa
si 
jalannya 
eksperim
en yang 
dilakukan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Guru 
membimb
ing siswa 
dalam 
membuat 
kesimpula
n dari 
eksperime
n yang 
telah 
dilakukan  
 
beberapa 
siswa yang 
tidak 
memperhati
kan dan 
malah 
ngobrol 
dengan 
teman 
kelompokn
ya 
 
4. Siswa 
dalam 
melakukan 
eksperimen 
belum 
serius dan 
masih 
sering 
bertanya 
kepada 
guru, 
walaupun 
diawal 
sudah diberi 
penjelasan,  
sehingga 
membuat 
suasana 
kurang 
kondusif 
 
5. Siswa 
dalam 
membuat 
kesimpulan 
belum 
secara 
detail dan 
masih 
belum 
lengkap 
 
 
 
 
3. Mengganti 
alat ukur dan 
bahan untuk 
eksperimen 
yang lebih 
mudah dan 
dipahami 
siswa. 
 
 
47 
 
 
6. Guru 
bersama 
siswa 
mendisku
sikan dan 
membaha
s hasil 
eksperime
n dan 
hambatan 
yang 
dilakukan 
siswa 
selama 
eksperime
n, supaya 
pada 
eksperime
n yang 
selanjutny
a bisa 
lebih baik 
dan 
lancar. 
 
6. Siswa 
menyampai
kan hasil 
kesimpulan 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan 
di depan 
kelas, 
namun 
belum 
semua 
siswa mau 
menyampai
kan 
pendapatny
a, sehingga 
guru harus 
memberika
n umpan 
terlebih 
dahulu. 
 
 
 
 
3) Siklus II Pertemuan 1 
a. Perencanaan 
Karena pada pelaksanaan siklus I belum mencapai target 
keberhasilan, maka perlu diadakan pelaksanaan siklus II. Pada 
siklus II ini akan dilaksanakan selama 2 pertemuan yang 
masing-masing pertemuan berlangsung selama 2 x 40 menit. 
Tahap perencanaan Siklus II pertemuan 1 disusun oleh peneliti 
bersama teman sejawat sebagai kolaborator karena penelitian ini 
bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan 
sebagai guru, dan teman sejawat sebagai pengamat. Semua 
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tindakan dalam siklus I akan dipaparkan ke dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti bersama 
kolaborator. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh 
peneliti dengan kolaborator sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran dengan penggunaan metode eksperimen dengan 
fokus untuk meningkatkan keterampilan mengukur pada 
pembelajaran IPA. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. 
Selain menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
peneliti dan kolaborator juga menyusun Lembar Kerja Siswa 
(LKS) disusun untuk membimbing aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang dipelajari. LKS 
bertujuan agar siswa mampu melaksanakan kegiatan mengukur 
yang telah ditetapkan guru sehingga mampu meningkatkan 
keterampilan mengukur bagi siswa. 
Penyusunan instrumen penelitian siklus II berupa lembar 
observasi yangdigunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam melaksanakan tahapan pembelajaran dengan 
metode eksperimen.  
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan 
panduan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP, dimana 
dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
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perubahan. Secara umum peneliti sekaligus sebagai guru telah 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang disusun oleh 
peneliti bersama kolaborator. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan peneliti sekaligus sebagai guru kelas bersama teman 
sejawat sebagai pengamat. Berikut deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan pertemuan pertama pada siklus II: 
1. Pertemuan pertama pada siklus II ini dilaksanakan hari 
Senin, 9 Mei 2016 pada pukul 07.10–08.30 WIB.  
2. Pada pertemuan pertama siklus kedua materi yang dibahas 
adalah pengukuran volume benda padat.  
3. Proses pembelajaran menggunakan tahapan metode 
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan mengukur 
pada siswas ehingga akan berdampak pada pemahaman 
materi dan bermakna bagi siswa. 
4. Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada 
pertemuan pertama Siklus II: 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka pelajaran 
dengansalam dan berdoa serta mengecek kehadiran siswa. 
Siswa hadir semua sejumlah 26 siswa. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
“Anak-anak, siapa yang pernah melempar batu ke air? 
Mengapa batu bisa tenggelam? “Siswa merespon dengan 
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jawaban pernah melempar batu, batu bisa tenggelam karena 
memiliki volume.  
Setelah melakukan apersepsi guru menyampaikan 
secara lisan materi yang akan dipelajari dan tujuan yang 
akan dicapai yaitu siswa dapat membandingkan volume 
benda padat. 
b. Kegiatan Inti 
Sebelum guru melakukan perlakuan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan mengukur siswa dalam pokok 
bahasan membandingkan volume benda padat melalui 
penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 
kelas VI SD Kanisius Kotabaru, guru mempersiapkan alat 
dan bahan pembelajaran untuk percobaan pengukuran 
volume benda padat. Alat dan bahan yang dipersiapkan 
antara lain gelas ukur, penghapus karet, kelereng, baterai, 
dan kubus kayu. Siswa dibagi menjadi lima kelompok untuk 
melakukan eksperimen. Kemudian guru membagikan 
lembar kerja siswa, alat dan bahan eksperimen. Siswa 
menuliskan nama pada lembar kerja siswa yang diberikan. 
Guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah melakukan 
eksperimen. Siswa menyimak penjelasan guru. 
Selanjutnya siswa melakukan eksperimen tentang 
mengukur volume benda padat. Guru membantu dan 
membimbing eksperimen yang dilakukan siswa. Pada saat 
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siswa melakukan percobaan, semua siswa sudah serius 
dalam mengukur dan sudah tidak ada lagi yang bertanya 
tentang pengisian lembar kerja siswa. Siswa sudah 
memahami langkah-langkah kerja sesuai petunjuk an sudah 
mampu mengisi data secara detail dan runtut. Namun guru 
tetap mengawasi siswa dalam melakukan eksperimen dan 
membimbing siswa jika ada yang masih kesulitan dalam 
mengisi lembar kerja siswa. Setelah selesai melakukan 
eksperimen dan mengisi lembar kerja siswa, beberapa siswa 
melaporkan hasil eksperimen di depan kelas. Teman yang 
lain menanggapi siswa yang maju melaporkan hasil 
eksperimennya. 
c. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diberikan waktu untuk 
membuat kesimpulan dan melakukan refleksi tentang apa 
yang telah diperoleh pada pertemuan kali ini. Selanjutnya 
siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
Setelah itu LKS dikumpulkan kembali dan selanjutnya akan 
diperiksa guru secara lebih detail per siswa. Guru menutup 
pelajaran. 
c. Observasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung observer secara 
langsung melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen. 
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Observer berpedoman pada lembar observasi guru pembelajaran 
dengan metode eksperimen. Guru telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai tahapan prosedur metode eksperimen, dan 
sudah dilaksanakan secara maksimal. 
Begitu juga dengan aktivitas kegiatan siswa selama 
pembelajaran, diamati dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi siswa pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer, siswa 
telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan 
pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa sudah aktif 
dalam melakukan percobaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Pada saat melakukan percobaan, siswa dengan 
serius dan mampu mengisi lembar kerja siswa sesuai dengan 
petunjuk pada LKS. Namun guru masih tetap mendampingi dan 
mengawasi siswa saat melakukan eksperimen dan memantau 
siswa alam mengisi lembar kerja siswa.  
Setelah selesai melakukan percobaan dan mengisi lembar 
kerja siswa, siswa mempresentasikan hasil diskusi dari 
percobaan yang dilakukan. Ketika diminta secara sukarela untuk 
maju ke depan, siswa langsung dengan sukarela maju ke depan 
karena sudah yakin pada jawaban yang ditulisnya. Pada saat 
menyimpulkan, beberapa siswa sudah berani mengeluarkan 
pendapatnya, sehingga guru hanya mengarahkan siswa membuat 
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kesimpulan dari proses pembelajaran, dan siswa sudah 
mengetahui hasil akhir dari percobaan yang mereka lakukan.  
Peneliti pada tindakan pertama siklus II ini mengumpulkan 
data empat aspek keterampilan mengukur siswa, yaitu: 
menggunakan alat ukur, menggunakan benda yang telah dikenal 
sebagai ukuran, menggunakan teknik acak dan estimasi, dan 
mencatat data secara detail. 
Dengan klasifikasi nilai keterampilan mengkur yang dibagi 
menjadi empat kategori yaitu baik sekali, baik, cukup dan perlu 
bimbingan/kurang. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi lembar kerja 
siswa yang dilaksanakan oleh peneliti, hasil keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan pertama siklus kedua ini 
adalah sebagai berikut : (Tabel 6) 
Tabel 6.  Hasil Keterampilan Mengukur Siswa Siklus II Pertemuan 1 
No Kategori Skor Jumlah Siswa Persentase 
Keberhasilan 
1. Sangat Baik 13 – 16 11 42 % 
2. Baik 9 – 12 9 35 % 
3. Cukup 5 – 8 6 23 % 
4. Kurang 1 - 4 - - 
 
Dari data di atas, hasil pengambilan data keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan pertama siklus kedua ini 
mengalami banyak peningkatan yaitu 11 siswa mendapat skor 
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sangat baik, 9 siswa mendapat skor baik dan 6 orang mendapat 
skor cukup. Hasil tersebut apabila dinyatakan dalam bentuk 
persentase yang mendapat skor sangat baik 42 %, skor baik 35 
% dan 23%  mendapat skor cukup. 
4) Siklus 2 Pertemuan 2 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama teman 
sejawat sebagai kolaborator karena penelitian ini bersifat 
kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti berperan sebagai guru, 
dan teman sejawat sebagai pengamat. Siklus II pertemuan kedua 
ini berlangsung selama 2 x 40 menit. Semua tindakan dalam 
siklus II akan dipaparkan ke dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti bersama kolaborator. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh 
peneliti dengan kolaborator sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran dengan penggunaan metode eksperimen dengan 
fokus untuk meningkatkan keterampilan mengukur pada 
pembelajaran IPA. Selanjutnya peneliti dan kolaborator 
menyusun lembar observasi. 
Selain menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
peneliti dan kolaborator juga menyusun Lembar Kerja Siswa 
(LKS) disusun untuk membimbing aktivitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang dipelajari. LKS 
bertujuan agar siswa mampu melaksanakan kegiatan mengukur 
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yang telah ditetapkan guru sehingga mampu meningkatkan 
keterampilan mengukur bagi siswa. 
Penyusunan instrumen penelitian siklus II berupa lembar 
observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam melaksanakan tahapan pembelajaran dengan 
metode eksperimen.  
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan 
panduan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP, dimana 
dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan. Secara umum peneliti sekaligus sebagai guru telah 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang disusun oleh 
peneliti bersama kolaborator. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan peneliti sekaligus sebagai guru kelas bersama teman 
sejawat sebagai pengamat. Berikut deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan pertemuan kedua pada siklus II: 
1. Pertemuan kedua pada siklus II ini dilaksanakan hari Rabu, 
11 Mei 2016 pada pukul 07.10–08.30 WIB.  
2. Pada pertemuan kedua siklus kedua materi yang dibahas 
adalah jarak antar planet dalam tata surya 
3. Proses pembelajaran menggunakan tahapan metode 
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan mengukur 
pada siswa sehingga akan berdampak pada pemahaman 
materi dan bermakna bagi siswa. 
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4. Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada 
pertemuan kedua Siklus II: 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa serta mengecek kehadiran siswa. 
Siswa hadir semua sejumlah 26 siswa. Selanjutnya guru 
melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 
“Anak-anak, siapa yang bisa menyebutkan urutan planet 
dalam tata surya? Siswa merespon dengan jawaban yang 
tepat urutannya dari merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, 
saturnus, uranus, dan neptunus.” Setelah melakukan 
apersepsi guru menyampaikan secara lisan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan yang akan dicapai yaitu siswa dapat 
membandingkan jarak antara planet yang satu dengan planet 
yang lain dalam tata surya. 
b. Kegiatan Inti 
Sebelum guru melakukan perlakuan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan mengukur siswa dalam pokok 
bahasan membandingkan jarak antar planet yang satu 
dengan yang lain dalam tata surya melalui penggunaan 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas VISD 
Kanisius Kotabaru, guru mempersiapkan alat dan bahan 
pembelajaran untuk percobaan. Alat dan bahan yang 
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dipersiapkan antara lain tiruan tata surya, penggaris dan alat 
gambar. Siswa dibagi menjadi lima kelompok untuk 
melakukan eksperimen. Siswa menuliskan nama pada 
lembar kerja siswa yang diberikan. Guru menjelaskan 
tujuan dan langkah-langkah melakukan pengukuran. Siswa 
menyimak penjelasan guru. 
Selanjutnya siswa melakukan pengukuran tentang jarak 
antar planet dalam tata surya. Guru membimbing dan 
mengarahkan pengukuran yang dilakukan siswa. Pada saat 
siswa melakukan pengukuran, semua siswa sudah 
melakukan pengukuran dengan teliti dan detail. Siswa juga 
sudah mengerjakan lembar kerja siswa dengan benar . 
Setelah selesai melakukan pengukuran dan mengisi lembar 
kerja siswa, siswa melaporkan hasil pengukurannya di 
depan kelas. Teman yang lain menanggapi siswa yang maju 
melaporkan hasil pengukurannya. 
c. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, siswa menggambar urutan tata 
surya alam kertas gambar dengan benar. Guru hanya 
mengarahkan dan mendampingi anak selama mereka 
menggambar planet. Setelah selesai, siswa diberikan waktu 
untuk membuat kesimpulan dan melakukan refleksi tentang 
apa yang telah diperoleh pada pertemuan kali ini. 
Selanjutnya siswa bersama guru menyimpulkan materi 
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pelajaran. Setelah itu LKS dan gambar dikumpulkan 
kembali dan selanjutnya akan diperiksa guru secara lebih 
detail per siswa. Guru menutup pelajaran. 
c. Observasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung observer secara 
langsung melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Observer berpedoman pada lembar observasi guru pembelajaran 
dengan metode eksperimen. Guru telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai tahapan prosedur metode eksperimen 
dengan baik dan lancar. Begitu juga dengan aktivitas kegiatan 
siswa selama pembelajaran, diamati dengan menggunakan 
pedoman lembar observasi siswa pembelajaran dengan metode 
eksperimen.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
observer,siswa telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
tahapan pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa sudah 
aktif dalam melakukan pengukuran yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Siswa juga sudah menggambar tata surya sesuai 
dengan data yang sudah mereka buat. Semua siswa menggambar 
dengan serius dan sudah bisa mengkondisikan diri sendiri 
sehingga suasana kelas bisa kondusif dan tenang. 
Setelah selesai melakukan pengukuran, mengisi lembar 
kerja siswa, dan menggambar tata surya, siswa 
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mempresentasikan hasil diskusi dari pengukuran yang telah 
dilakukan. Beberapa siswa maju ke depan secara sukarela dan 
dengan senang hati. Selanjutnya siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan dari proses pembelajaran, sehingga siswa 
mengetahui hasil akhir dari percobaan yang mereka lakukan.  
Peneliti pada tindakan kedua siklus kedua ini 
mengumpulkan data dari empat aspek keterampilan mengukur 
siswa, yaitu: menggunakan alat ukur, membuat gambar-gambar 
berskala, membuat grafik, dan mencatat data secara detail. 
Dengan klasifikasi nilai keterampilan mengukur yang 
dibagi menjadi empat kategori yaitu sangat baik, baik, cukup 
dan perlu bimbingan/kurang. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi lembar kerja 
siswa yang dilaksanakan oleh peneliti, hasil keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan kedua siklus II adalah sebagai 
berikut : (Tabel 7) 
Tabel 7.  Hasil Keterampilan Mengukur Siswa Siklus II Pertemuan 2 
No Kategori Skor Jumlah Siswa Persentase 
Keberhasilan 
1. Sangat Baik 13 – 16 16 62 % 
2. Baik 9 – 12 7 27% 
3. Cukup 5 – 8 3 11% 
4. Kurang 1 - 4 - - 
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Dari data di atas, hasil pengambilan data keterampilan 
mengukur siswa pada pertemuan kedua siklus kedua adalah 16 
siswa mendapat skor sangat baik, 7 siswa mendapat skor baik 
dan 3 siswa mendapat skor cukup. Hasil tersebut apabila 
dinyatakan dalam bentuk persentase yang mendapat skor sangat 
baik 62%, skor baik 27 % dan 11% mendapat skor cukup. 
d. Berikut ini pada Tabel 8. disajikan Hasil Refleksi pada Siklus 2  
Hasil Observasi Hasil Evaluasi Rencana 
Tindak Lanjut Fakta Guru Fakta Siswa Kuantitatif Kualitatif 
 
1. Guru 
mempersia
pkan  alat 
dan bahan 
yang 
dibutuhkan 
siswa untuk 
eksperimen 
 
 
2. Guru 
mempersia
pkan 
Lembar 
Kerja 
Siswa yang 
akan 
digunakan 
untuk 
melakukan 
ekpserimen  
 
3. Guru 
menjelaska
n kepada 
siswa 
tentang 
tujuan 
eksperimen 
 
1. Siswa 
membantu 
guru 
menyiapka
n alat dan 
bahan 
untuk 
eksperimen 
 
 
2. Siswa 
mengisi 
Lembar 
Kerja Siswa 
sesuai 
dengan 
petunjuk 
yang ada 
dalam LKS 
dengan 
lengkap dan 
detail. 
 
3. Siswa 
mendengar
kan 
penjelasan 
guru 
dengan baik 
 
Kategori 
1. SB : 16 
anak 
2. B   : 7 anak 
3. C   : 3 anak 
 
 
Prosentase 
1. SB : 62% 
2. B   : 27% 
3. C   : 11% 
 
Keberhasilan 
23 anak atau 
89% 
 
 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
dengan 
metode 
eksperimen 
sudah 
terlaksana 
secara 
maksimal 
dan lancar 
 
2. Keterampila
n mengukur 
dengan 
metode 
eksperimen 
mengalami 
peningkatan 
yang lebih 
baik 
 
3. Indikator 
keberhasilan 
sudah 
tercapai 
secara 
maksimal 
sesuai 
dengan 
 
Penelitian 
tidak lagi 
dilanjutkan, 
karena 
indikator 
keberhasilan 
sudah tercapai 
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4. Guru 
mengawasi 
dan 
membimbin
g  jalannya 
eksperimen 
yang 
dilakukan 
siswa 
secara 
menyeluruh
, sehingga 
siswa dapat 
melakukan 
eksperimen 
dengan 
lancar dan 
kondusif 
 
5. Guru 
membimbin
g dan 
mengarahk
an siswa 
dalam 
membuat 
kesimpulan 
dari 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan  
sebelum 
melakukan 
eksperimen, 
sehingga 
eksperimen 
berjalan 
lancar dan 
siswa 
mampu 
memahami 
masalah 
yang 
dibuktikan 
dengan 
eksperimen. 
 
4. Siswa 
sudah serius 
dalam 
melakukan 
eksperimen
dan 
mengkondis
ikan kerja 
kelompok 
dengan 
tenang. 
 
 
 
 
 
 
 
5. Siswa 
sudah bisa 
membuat 
kesimpulan 
eksperimen 
dengan 
lengkap dan 
detail  
 
 
 
ketentuan 
yang telah 
ditetapkan 
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6. Guru 
bersama 
siswa 
mendiskusi
kan dan 
membahas 
hasil 
eksperimen
dengan 
lancar 
 
6. Siswa 
mampu 
menyampai
kan hasil 
kesimpulan 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan 
di depan 
kelas, tanpa 
ditunjuk 
oleh guru 
dan mereka 
menyampai
kan tidak 
adanya 
hambatan 
dalam 
ekpserimen  
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini mengungkapkan tentang penerapan metode eksperimen 
untuk meningkatkan keterampilan mengukur siswa kelas VI SD Kanisius 
Kotabaru I. Adapun tujuan diadakan penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan keterampilan mengukur siswa kelas VI Kanisius Kotabaru I. 
Berdasarkan pada pengamatan proses pembelajaran pra tindakan, 
diperoleh data keterampilan mengukur siswa sebesar 50% atau 13 siswa 
yang mendapat skor baik. Berdasarkan data-data yang diperoleh dapat 
dinyatakan bahwa keterampilan mengukur siswa kelas VI SD Kanisius 
Kotabaru 1 Yogyakarta pada pra tindakan masih kurang. Oleh karena itu, 
perlu adanya tindakan perbaikan yang harus dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan keterampilan mengukur yang masih kurang tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka akan 
diadakan perbaikan dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 
selama dua siklus, tiap satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan 4 
RPP. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dari hasil 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II, serta analisis hasil lembar 
kerja siswa maka diperoleh hasil bahwa penerapan metode pembelajaran 
eksperimen dapat meningkatkan keterampilan mengukur siswa kelas VI 
Kanisius Kotabaru I. Pada pembahasan ini akan diuraikan dua hal pokok 
yaitu, pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen dan 
peningkatan keterampilan mengukur siswa berdasarkan hasil evaluasi 
lembar kerja siswa pada siklus I dan siklus II. 
1.   Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Eksperimen 
Berdasarkan observasi dan refleksi dari pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan 
metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan mengukur siswa 
kelas VI SD Kanisius Kotabaru I . Hal ini dapat diketahui dari evaluasi 
penilaian lembar kerja siswa setelah pelaksanaan tindakan. Selain itu, 
terlihat juga dari peningkatan keaktifan peserta didik pada setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan peneliti. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode eksperimen yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
membahas tentang materi benda dan perubahannya.  
Untuk menerapkan pembelajaran dengan metode eksperimen, 
peneliti harus melaksanakan pembelajaran sesuai tahapan dan prosedur 
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metode eksperimen. IPA pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu 
produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah dan penelitian ini 
difokuskan untuk meneliti keterampilan mengukur pada pelajaran IPA 
siswa kelas VI di Sekolah Dasar. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen tepat untuk 
dilaksanakan pada siswa kelas VI SD, karena pada masa kelas tinggi 
siswa sekolah dasar karakteristiknya antara lain perhatiannya tertuju 
kepada kehidupan praktis sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik masa kelas tinggi menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 
116), yang menyebutkan ciri-ciri khas siswa masa kelas tinggi Sekolah 
Dasar adalah: 1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-
hari. 2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 3. Timbul minat kepada 
pelajaran-pelajaran khusus. Pembelajaran dengan metode eksperimen 
sesuai dengan karakteristik masa kelas tinggi sekolah dasar, karena 
mereka dapat melakukan percobaan secara realistis, menjawab rasa 
ingin tahu mereka tentang konsep yang sedang dipelajari. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen sesuai 
dengan tahapan prosedur eksperimen mulai dari: a) mempersiapkan 
alat, bahan, yang dibutuhkan dalam eksperimen. b) menjelaskan kepada 
siswa tujuan eksperimen, supaya memahami masalah yang akan 
dibuktikan melalui eksperimen. c) membantu, membimbing, dan 
mengawasi eksperimen yang dilakukan para siswa. d) para siswa 
membuat kesimpulan dan laporan tentang eksperimennya. e) 
mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen. Pelaksanaannya  
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dievaluasi menggunakan lembar observasi, sehingga dapat diketahui 
apakah pembelajaran yang sedang berlangsung sesuai dengan prosedur 
eksperimen atau belum. 
a.   Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksaanan tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali 
tindakan. Sebelum melaksanakan tindakan siklus I, peneliti dan 
observer telah menyiapkan rencana pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Persiapan yang dilaksanakan mulai dari waktu, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen penelitian dan media 
yang akan digunakan untuk pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 
pertama siswa melakukan percobaan tentang faktor penyebab 
perubahan benda. 
Dari hasil observasi, guru dan siswa telah melaksanakan 
prosedur eksperimen. Guru telah mempersiapkan penggunaan alat, 
bahan, yang dibutuhkan dalam eksperimen yaitu 2 buah gelas kaca, 
termometer, es batu, garam dapur dan jam tangan. Guru 
mempersiapkan lembar kerja siswa. Guru menjelaskan kepada 
siswa tujuan eksperimen, yaitu supaya siswa dapat menjelaskan 
faktor penyebab perubahan benda. Guru membantu, membimbing, 
dan mengawasi eksperimen yang dilakukan para siswa. Guru 
mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen dan membimbing 
siswa membuat kesimpulan eksperimen. 
Siswa juga telah melaksanakan pembelajaran dengan metode 
eksperimen. Siswa membantu mempersiapkan penggunaan, alat, 
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bahan, yang dibutuhkan dalam eksperimen. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang tujuan dan langkah-langkah eksperimen. 
Siswa mengisi lembar kerja siswa. Siswa melakukan percobaan 
faktor penyebab perubahan benda. Siswa melaporkan hasil 
eksperimen di depan kelas. Siswa membuat kesimpulan eksperimen 
bersama guru. Hal ini sesuai dengan tahapan prosedur penggunaan 
metode eksperimen menurut Modjiono dan Moh. Dimyati 
(1992:78-79); Roestiyah (2001:81).  
Meskipun demikian pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan pertama belum terlaksana dengan maksimal, karena 
masih ada beberapa siswa yang belum serius ketika melakukan 
percobaan. Siswa juga masih enggan menyampaikan hasil 
eksperimennya ke depan kelas. Dari hasil evaluasi data yang 
diperoleh pada pertemuan pertama persentase siswa yang 
memperoleh skor keterampilan mengukur minimal baik sebesar 
58% atau sebanyak 15 siswa. 
Pada siklus I pertemuan kedua, siswa melakukan percobaan 
tentang mengukur suhu air yang diberikan logam panas. Tahapan 
prosedur pembelajaran dengan metode eksperimen juga telah 
dilaksanakan. Guru telah mempersiapkan penggunaan alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen yaitu tempat air, 2 gelas 
kaca, termometer, 2 buah uang koin seribuan, 2 buah uang koin dua 
ratusan, sendok, dan api pemanas. Guru menjelaskan kepada siswa 
tujuan eksperimen, yaitu supaya siswa dapat membedakan benda-
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benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik. Guru 
membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang 
dilakukan para siswa. Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan dan laporan tentang eksperimennya. Guru bersama 
siswa juga mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen. Siswa 
juga telah melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen. 
Siswa membantu mempersiapkan penggunaan, alat, bahan, yang 
dibutuhkan dalam eksperimen. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang tujuan dan langkah-langkah eksperimen. Siswa mengisi 
lembar kerja siswa. Siswa melakukan percobaan untuk 
membedakan benda-benda yang dapat menghantarkan panas 
dengan baik. Siswa melaporkan hasil eksperimen di depan kelas. 
Siswa membuat kesimpulan eksperimen bersama guru. Hal ini 
sesuai dengan tahapan prosedur penggunaan metode eksperimen 
menurut Modjiono dan Moh. Dimyati(1992:78-79); Roestiyah 
(2001:81).  
Pada pertemuan kedua, guru mengarahkan dan menasehati 
siswa agar lebih serius pada saat pembelajaran dan melakukan 
percobaan. Guru memotivasi siswa supaya bisa menyampaikan 
pendapat di depan kelas dengan melaporkan hasil eksperimennya. 
Pada pertemuan kedua ini, siswa sudah lebih percaya diri saat 
melaporkan hasil eksperimennya, tetapi masih ada anak yang 
belum serius saat melakukan percobaan. Hasil skor keterampilan 
mengukur siswa sebesar 73% atau 19 siswa mendapat skor minimal 
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baik, sehingga masih perlu diadakan perbaikan untuk mencapai 
indikator keberhasilan. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
Sama halnya dengan pelaksaan siklus I, pada siklus II ini 
penelitidan observer juga melakukan dua kali pertemuan. 
Pelaksaanaan tindakan siklus II ini dilaksanakan sesuai dengan 
observasi yang telah dilaksanakan pada siklus I. Perencanaan juga 
dilakukan untuk melaksanakan siklus II. 
Persiapan siklus II ini juga meliputi waktu, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, alat dan bahan penelitian juga 
instrumen penelitian. Berdasarkan refleksi dari siklus I, maka pada 
siklus II ini diharapkan adaperbaikan. Sehingga keterampilan 
mengukur siswa mengalami peningkatan. Peneliti dan observer 
sepakat bahwa perbaikan akan dilaksanakan pada pengelolaan 
kelas, pelaksanaan prosedur pembelajaran dengan metode 
eksperimen, dan dengan alat dan bahan yang bisa dibawa oleh 
siswa. 
Pada siklus II pertemuan pertama siswa melakukan 
percobaan tentang volume benda padat. Dari hasil observasi, 
tahapan prosedur pembelajaran dengan metode eksperimen telah 
dilaksanakan. Guru telah mempersiapkan penggunaan alat, bahan, 
yang dibutuhkan dalam eksperimen yaitu gelas kimia, penghapus 
karet, kelereng, baterai, dan kubus kayu. Guru mempersiapkan 
lembar kerja siswa. Guru menjelaskan kepada siswa tujuan 
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eksperimen, yaitu untuk membandingkan volume benda padat. 
Guru membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang 
dilakukan para siswa. Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan eksperimennya. Guru mendiskusikan hambatan dan 
hasil eksperimen tentang mengukur volume benda. 
Pada siklus II pertemuan 1 ini siswa juga telah melaksanakan 
pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa membantu 
mempersiapkan penggunaan, alat, bahan, yang dibutuhkan dalam 
eksperimen pengukuran volume benda padat. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang tujuan dan langkah-langkah eksperimen. 
Siswa mengisi Lembar Kerja Siswa. Siswa melakukan percobaan 
pengukuran volume benda padat. Siswa melaporkan hasil 
eksperimen di depan kelas. Siswa membuat kesimpulan eksperimen 
volume benda padat bersama guru. Hal ini sesuai dengan tahapan 
prosedur penggunaan metode eksperimen menurut Moedjiono dan 
Moh. Dimyati(1992:78-79); Roestiyah (2001:81). 
Pada siklus II pertemuan pertama ini siswa lebih serius dalam 
melakukan percobaan. Siswa melakukan eksperimen pengukuran 
volume benda padat dengan teliti dan sungguh-sungguh. Pada saat 
melaporkan hasil eksperimen di depan kelas, siswa sudah berani 
untuk menyampaikan pendapat tanpa harus ditunjuk. Sehingga 
pembelajaran dapat berjalan lebih lancar. 
Pada pertemuan pertama siklus II persentase siswa yang 
memperoleh skor keterampilan mengukur minimal baik sebesar 
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77% atau sebanyak 20 siswa. Hasil ini belum memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian yaitu harus lebih dari 80% atau 21 siswa. 
Maka, peneliti dengan observer berdiskusi untuk melaksanaan 
tindakan pada pertemuan kedua supaya bisa mencapai keberhasilan 
penelitian. Pada siklus II pertemuan kedua siswa melakukan 
pengukuran jarak antar planet dalam tata surya. 
Pada pertemuan kedua ini tahapan pembelajaran dengan 
metode eksperimen telah dilaksanakan secara maksimal dan lebih 
baik lagi. Guru telah mempersiapkan penggunaan alat dan bahan 
yang dibutuhkan dalam eksperimen yaitu tiruan tata surya, buku 
gambar, penggaris dan crayon.  
Guru menjelaskan kepada siswa tujuan eksperimen, yaitu 
untuk membandingkan jarak antar planet yang satu dengan planet 
yang lain dalam tata surya. Guru membantu, membimbing, dan 
mengawasi pengukuran yang dilakukan para siswa. Guru 
membimbing siswa membuat kesimpulan. Guru bersama siswa 
juga mendiskusikan hambatan dan hasil pengukuran yang sudah 
dilaksanakan. 
Pada pertemuan ini siswa juga telah melaksanakan 
pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa membantu 
mempersiapkan penggunaan, alat, bahan, yang dibutuhkan dalam 
eksperimen. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan dan 
langkah-langkah pengukuran. Siswa mengisi lembar kerja siswa. 
Siswa melakukan pengukuran jarak planet dengan menggunakan 
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skala. Siswa melaporkan hasil pengukuran didepan kelas. Siswa 
membuat kesimpulan eksperimen tentang perbandingan jarak antar 
planet jika digambar dengan skala tertentu bersama dengan guru. 
Hal ini sesuai dengan tahapan prosedur penggunaan metode 
eksperimen menurut Modjiono dan Moh. Dimyati (1992:78-79); 
Roestiyah (2001:81). 
Data yang diperoleh pada siklus II pertemuan 2 melalui 
evaluasi hasil penilaian lembar kerja siswa, siswa yang 
memperoleh skor keterampilan mengukur minimal baik sebesar 
89% atau sebanyak 23 siswa. Berdasarkan kriteria keberhasilan 
yaitu 80% skor keterampilan mengukur siswa minimal baik, maka 
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan 
mengukur siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI dikatakan 
berhasil karena sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan dan 
penelitian dihentikan pada siklus ke II pertemuan kedua.  
2. Peningkatan Keterampilan Mengukur Siswa dengan Metode 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 x 
pertemuan (2 siklus) dapat diketahui bahwa keterampilan mengukur 
siswa mengalami peningkatan dari setiap tahap pertemuan. Hal ini 
dapat dilihat dari skor keterampilan mengukur siswa yang selalu 
meningkat pada setiap pembelajaran. Metode eksperimen ini membuat 
pengalaman belajar siswa menjadi lebih bermakna, siswa tidak hanya 
belajar konsep saja tetapi mengalami sendiri dengan melakukan 
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percobaan untuk membuktikan konsep dalam materi pembelajaran di 
kelas VI. Hal ini sejalan dengan pendapat Jean Piaget yang menyatakan 
bahwa perkembangan intelektual individu pada siswa sekolah dasar 
berada dalam taraf operasional konkret (Nandang Budiman, 2006: 44). 
Berikut ini pada tabel 9 disajikan tabel hasil persentase 
keterampilan mengukur siswa selama penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh peneliti: 
Tabel 9. Rekapitulasi Peningkatan Persentase Keterampilan Mengukur  
Siswa 
No Tahapan Persentase Pencapaian Peningkatan 
1. Pra tindakan 50% - 
2. Siklus I Pertemuan 1 58 % 8% 
3. Siklus I Pertemuan 2 73 % 15 % 
4. Siklus II Pertemuan 1 77 % 4 % 
5. Siklus II Pertemuan 2 89% 12 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Diagram Peningkatan Persentase Ketrampilan Mengukur 
    Siswa Pada Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa persentase 
keterampilan mengukur siswa mengalami peningkatan dari pra tindakan 
sebesar 50 %, siklus I pertemuan pertama sebesar 58% mengalami 
peningkatan sebesar 8%, pada siklus I pertemuan kedua menjadi 73% 
kenaikan persentase keterampilan mengukur adalah 15%. Pada siklus II 
pertemuan pertama persentase keterampilan mengukur adalah 77% 
mengalami peningkatan 4% dan siklus II pertemuan kedua persentase 
keterampilan mengukur siswa sebesar 89% mengalami peningkatan 12%. 
Penelitian ini berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan 
penelitian yaitu 80% siswa mendapat skor minimal baik. Penelitian yang 
dilakukan sudah mencapai skor keterampilan minimal baik sebesar 89 %. 
Skor keterampilan mengukur siswa juga mengalami peningkatan dari pra 
tindakan, siklus I dan siklus II. Hal itu bisa dilihat dari rata-rata 
persentase keterampilan mengukur pada setiap siklus. Peningkatan 
persentase keterampilan mengukur pada  Pra Tindakan, Siklus I dan II 
dapat dilihat dari tabel 10 di bawah ini:  
Tabel 10. Peningkatan Rata-rata Persentase Keterampilan Mengukur     
Siswa Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
x 
 
 
 
 
No Tahapan Persentase rata-rata Peningkatan 
1. Pra Tindakan 50% - 
2. Siklus I 65,5% 15,5% 
3. Siklus II 83 % 17,5% 
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Gambar 3. Diagram Persentase Peningkatan Keterampilan Mengukur 
Siswa 
Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan mengukur pada pra tindakan, siklus I dan 
siklus II. Persentase rata-rata keterampilan mengukur pada pra tindakan 
adalah 50%, siklus I adalah 65,5% dan pada siklus II menjadi 83%. 
Peningkatan persentase keterampilan mengukur sebesar 17,5%. 
 
C.     Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 
meningkatkan keterampilan mengukur  IPA siswa kelas VI SD Kanisius 
Kotabaru 1 Yogyakarta, namun masih terdapat keterbatasan-keterbatasan 
sebagai berikut: 
1. Ada beberapa siswa yang  masih belum paham benar menggunakan alat 
ukur yang sudah disediakan.  
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2. Waktu yang sudah direncanakan hanya selama 2 jam pelajaran, kadang 
melebihi dikarenakan untuk pembelajaran dengan metode eksperimen 
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode 
ceramah, sehingga mengurangi jam pelajaran mata pelajaran yang lain. 
3. Dalam pelaksanaan tindakan masih ada beberapa siswa yang belum bisa 
   kerja sama, kurang serius dan kurang berani menyampaikan pendapat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan mengukur siswa kelas VI SD Kanisius Kotabaru I 
pada pembelajaran IPA yang ditempuh dengan langkah-langkah metode 
eksperimen. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen dapat 
meningkatkan keterampilan mengukur siswa. Peningkatan keterampilan 
mengukur siswa pada penelitian ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
persentase  keterampilan mengukur siswa. Pada pra tindakan persentase 
keterampilan mengukur siswa sebesar 50% atau 13 siswa, siklus I 
persentase keterampilan mengukur siswa sebesar 73%  atau 19 siswa 
mendapat skor minimal baik, sedangkan pada siklus II terjadi perbaikan 
proses pembelajaran dan alat ukur yang digunakan siswa, sehingga terjadi 
peningkatan keterampilan mengukur menjadi 89% atau 23 siswa mendapat 
skor minimal baik. Terjadi peningkatan persentase keterampilan mengukur 
dari pra tindakan, siklus I ke siklus II sebesar 16 %. Penggunaan metode 
eksperimen pada siklus II prosentase keberhasilannya sudah mencapai ≥ 
80% sehingga proses pembelajaran sudah dikatakan berhasil. 
 
 
 
 
77 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat 
dikemukakan saran- saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Keterampilan mengukur yang sudah baik harus dipertahankan, dan lebih 
ditingkatkan lagi dalam pembelajaran IPA selanjutnya. 
2.   Bagi Sekolah 
a.   Sekolah hendaknya memfasilitasi dan motivasi guru agar menerapkan 
berbagai macam metode pembelajaran yang tepat dalamproses 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA. 
 b. Sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat 
menunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3.    Bagi guru 
a. Guru hendaknya lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, 
salah satunya dengan menggunakan metode eksperimen sebagai 
metode alternatif untuk meningkatkan keterampilan mengukur siswa 
dalam pembelajaran IPA. 
b. Guru hendaknya mengelola kelas sebaik-baiknya agar siswa dapat  
berkonsentrasi dalam pembelajaran. 
4.    Bagi peneliti lainnya 
a. Sebelum menerapkan metode ekperimen, hendaknya memahami 
tahapan prosedur metode eksperimen agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. 
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b. Peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode eksperimen, diharapkan tidak hanya pada 
pelajaran IPA saja tetapi bisa diterapkan pada pelajaran lainnya. 
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LAMPIRAN 1. RPP SIKLUS 1 PERTEMUAN I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Kotabaru I 
Kelas/Semester : VI/ II 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Materi Pokok : Benda Selalu Berubah 
Hari, tanggal  : Senin, 25 April 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Memahami faktor penyebab perubahan benda 
B. Kompetensi Dasar 
6.1. Menjelaskan faktor – faktor penyebab perubahan benda 
(pemanasan, pendinginan, pelapukan, perkaratan, dll) melalui pengamatan. 
C. Indikator 
6.1.1 Mendemonstrasikan perubahan benda  
6.1.3 Menjelaskan faktor – faktor penyebab terjadinya perubahan pada benda  
D.   Tujuan Pembelajaran 
6.1.1.1 Setelah siswa mengikuti pelajaran, siswa dapat melakukan eksperimen 
tentang perubahan benda dengan benar 
6.1.3.1 Setelah siswa melakukan eksperimen, siswa dapat menjelaskan faktor-
faktor penyebab perubahan benda dengan tepat 
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6.1.3.2 Setelah siswa melakukan eksperimen, siswa dapat menyimpulkan 
hasil eksperimen tentang faktor penyebab perubahan benda dengan 
lengkap 
E. Materi Ajar 
Faktor  yang mempengaruhi perubahan wujud benda 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Eksperimen 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuka pelajaran 
dengan berdoa, 
menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam dan 
memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pelajaran 
Berdoa, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam, dan 
mempersiapkan alat tulis  
serta buku pelajaran yang 
akan digunakan 
10 menit 
 
2. Menyampaikan apersepsi: 
Anak-anak, siapa yang 
pernah membuat es batu? 
Coba jelaskan bagaimana 
es batu bisa cepat mencair? 
Menanggapi apersepsi 
guru:  
Saya pernah membantu ibu 
membuat es batu bu, es 
batu bisa mencair jika 
ditaruh di luar bu. 
3. Menyampaikan tujuan 
Pembelajaran 
Menyimak tujuan 
pembelajaran 
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b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
suhu 
Membantu guru 
mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
suhu 
65 menit 
 
 
2. Membagi siswa menjadi 
lima kelompok 
eksperimen 
Berkelompok untuk 
melakukan eksperimen 
 
3. Membagikan lembar kerja 
siswa,alat dan bahan 
percobaan 
Mengisi lembar kerja 
siswa dengan nama dan 
nomer absen 
4. Membantu, membimbing 
dan mengawasi 
eksperimen yang 
dilakukan siswa 
Melakukan eksperimen 
pengukuran suhu 
5. Membantu dan 
membimbing 
siswa mengerjakan LKS 
Mengerjakan LKS 
6. Mendiskusikan hambatan 
danhasil eksperimen 
Melaporkan hasil 
eksperimen di depan kelas 
 
c. Kegiatan Akhir Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama siswa 
Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama guru 
5 menit 
 
2. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam 
Siswa menjawab salam 
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G. Sumber Belajar 
Hermana, Dodo dkk. 2014. Ayo Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI. 
Yogyakarta : Percetakan Kanisius. Hal 121-122. 
Muryanto. 2015. Modul Dimensi Ilmu Pengetahuan Alam. Solo: CV Ar-
Rahman. Hal 65-67. 
 
H. Media Pembelajaran 
 
Alat dan Bahan 
a. 2 gelas kaca 
b. Termometer 
c. Es batu 
d. Garam dapur 
e. Jam tangan 
 
I.    Penilaian 
1. Prosedur tes : Proses 
2. Jenis tes  : Tes tertulis 
3. Bentuk tes  : Uraian 
4. Alat Evaluasi  : LKS 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VI 
 
Dewi Marlina C, S.Pd     Yuliana Indarti 
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LEMBAR KERJA SISWA  
 
Menjelaskan Faktor Penyebab Perubahan Benda 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menjelaskan faktor penyebab perubahan benda 
2.    Pertanyaan Eksperimen 
 Manakah yang lebih cepat mencair? Es batu yang diberi garam atau es batu 
tanpa diberi garam? 
3.    Hipotesis  Awal 
        Es batu jika didiamkan terlalu lama di ruang terbuka akan cepat mencair. 
4. Alat dan Bahan 
a. 2 gelas kaca 
b. Termometer 
c.  Es Batu 
d. Garam dapur 
e.  Jam tangan 
5.    Langkah-langkah eksperimen 
 1)  Menyiapkan 2 gelas kaca, es batu, garam dapur dan termometer. 
 2)  Kemudian masukkan es batu ke dalam 2 gelas kaca kira-kira setengah 
gelas. 
3)  Ukurlah suhu es batu mula-mula setelah dimasukkan dalam gelas. Catat 
dalam tabel pengamatan! 
4)  Kemudian masukkan dua sendok garam dapur ke dalam salah satu gelas 
kaca yang berisi es batu. 
5)  Amatilah perubahan yang terjadi pada es batu pada kedua gelas! 
 Bandingkan dalam tabel pengamatan! 
No Aspek yang diukur Gelas 1 (es batu) Gelas 2 (es batu + garam) 
1. Suhu es mula-mula   
2. Suhu es setelah 1 menit   
3. Suhu es setelah 3 menit   
4. Suhu es setelah 5 menit   
5. Perubahan suhu   
 
87 
 
6) Apakah kesimpulanmu berdasarkan kegiatan ini ? 
7)  Gambarkan grafik hasil pengukuran perubahan suhu es batu! 
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RUBRIK PENILAIAN MENGUKUR 
No Aspek 
Keterampilan 
Mengukur 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
4 3 2 1 
1. Menggunakan
alat ukur 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan rapi 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan kurang 
rapi 
Menggunakan 
alat ukur kurang 
tepat, peralatan 
kurangrapi 
 
Menggunak 
an alat 
ukur 
semaunya dan 
peralatan tidak 
rapi 
2. Menggunakan
benda yang 
telah dikenal 
sebagai 
ukuran 
Menggunakan 
benda sesuai 
dengan ukuran 
yang digunakan 
Menggunakan 
benda yang 
kurang sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan 
benda yang 
tidak sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan
benda 
seadanya 
3. Membuat 
gambar-
gambar 
berskala 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar dan 
lengkap 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar, kurang 
lengkap 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
kurang tepat 
Membuat 
gambar 
semaunya 
sendiri 
4. Menggunakan 
teknik acak 
dan estimasi 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
dan masukakal 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
namun kurang 
masuk akal 
Teknik dan 
estimasi kurang 
lengkap dan 
kurang masuk 
akal 
Teknik dan 
estimasi tidak 
lengkap dan 
tidak masuk 
akal 
5.  Membuat 
grafik 
Membuat grafik 
sesuai dengan 
hasil 
pengukuran 
dengan tepat 
dan lengkap 
Membuat grafik 
sesuai hasil 
pengukuran 
dengan lengkap 
Membuat grafik 
hasil 
pengukuran 
kurang lengkap 
Membuat 
grafik tidak 
sesuai hasil 
pengukuran 
6. Mencatat data 
secara detail 
Mencatat data 
dengan benar, 
lengkap,dan 
detail 
Mencatat data 
dengan benar 
dan lengkap 
Mencatat data 
kurang lengkap 
Mencatat data 
tidak sesuai 
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Klasifikasi Skor Pelaksanaan Keterampilan Proses Mengukur 
No Kategori Skor 
1. Sangat Baik 16-20 
2. Baik 11-15 
3. Cukup 5-10 
4. Kurang 0-4 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
91 
 
 
 
92 
 
LAMPIRAN 2. RPP SIKLUS 1 PERTEMUAN II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Kotabaru I 
Kelas/Semester : VI/ II 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Materi Pokok : Perpindahan Panas 
Hari, tanggal  : Senin, 2 Mei 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami saling hubungan antara suhu, sifat hantaran, dan kegunaan 
benda. 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Menjelaskan alasan pemilihan benda dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan kemampuan menghantarkan panas 
C. Indikator 
5.2.1 Menjelaskan alasan pemilihan benda berdasarkan kemampuan 
menghantarkan panas 
5.2.3 Menjelaskan cara perambatan panas yang sesuai dengan eksperimen 
D. Tujuan Pembelajaran 
5.2.1.1 Setelah siswa mengikuti pelajaran tentang materi perubahan suhu, 
siswa dapat melakukan eksperimen tentang pengaruh logam terhadap 
perubahan suhu dengan benar. 
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5.2.1.2 Setelah siswa melakukan eksperimen, siswa dapat menjelaskan 
alasan memilih benda logam untuk menghantarkan panas dengan 
tepat. 
5.2.3.1 Setelah siswa melakukan eksperimen, siswa dapat menjelaskan cara 
perambatan panas yang sesuai. 
5.2.3.2 Setelah siswa melakukan eksperimen, siswa dapat menyimpulkan 
hasil eksperimen tentang pengaruh pemilihan benda logam terhadap 
perubahan suhu dengan lengkap. 
E. Materi Ajar 
Membedakan sifat benda-benda yang dapat menghantarkan panas 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Eksperimen 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuka pelajaran 
dengan berdoa, 
menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam dan 
memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pelajaran 
 
 
 
 
Berdoa, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam, dan 
mempersiapkan alat tulis  
serta buku pelajaran yang 
akan digunakan 
10 menit 
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2. Menyampaikan apersepsi: 
Anak-anak, siapa yang 
pernah memegang besi 
panas? 
Coba sebutkan benda 
logam apa saja yang bisa 
menghantarkan panas 
dengan baik? 
Menanggapi apersepsi 
guru:  
Saya pernah bu, yang bisa 
menghantarkan panas 
contohnya besi, tembaga, 
alumunium, dll. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Menyimak tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
suhu 
Membantu guru 
mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
suhu 
65 menit 
 
2. Membagi siswa menjadi 
lima kelompok 
eksperimen 
Berkelompok untuk 
melakukan eksperimen 
3. Membagikan lembar kerja 
siswa,alat dan bahan 
percobaan 
Mengisi lembar kerja 
siswa dengan nama dan 
nomer absen 
4. Membantu, membimbing 
danmengawasi eksperimen 
yang 
dilakukan siswa 
 
 
Melakukan eksperimen 
pengukuran suhu 
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5. Membantu dan 
membimbing 
siswa mengerjakan LKS 
Mengerjakan LKS 
6. Mendiskusikan hambatan 
danhasil eksperimen 
Melaporkan hasil 
eksperimen di depan kelas 
 
c.  Kegiatan Akhir Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama siswa 
Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama guru 
5 menit 
 
2. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam 
Siswa menjawab salam 
 
 
H. Sumber Belajar 
Hermana, Dodo dkk. 2014. Ayo Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI. 
Yogyakarta : Percetakan Kanisius. Hal Hal 104-112. 
 
Muryanto. 2015. Modul Dimensi Ilmu Pengetahuan Alam. Solo: CV Ar-
Rahman. Hal 56-60. 
 
I. Media Pembelajaran 
Alat dan Bahan 
a. 2 gelas kaca 
b. Termometer 
c. Air 
d. Sendok 
e. Api pemanas 
f. 2 buah uang koin seribuan 
g. 2 buah uang koin dua ratusan 
J.    Penilaian 
1. Prosedur tes : Proses 
2. Jenis tes  : Tes tertulis 
3. Bentuk tes  : Uraian 
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4. Alat Evaluasi  : LKS 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VI 
 
Dewi Marlina C, S.Pd     Yuliana Indarti 
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LEMBAR KERJA SISWA  
 
Mengukur Suhu Air yang Diberikan Logam Panas 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat membedakan benda-benda yang dapat menghantarkan panas 
dengan baik. 
2.     Pertanyaan Eksperimen 
        Logam apa yang paling baik menghantarkan panas dan menyimpan panas? 
3.     Hipotesis Awal 
        Logam yang paling baik menghantarkan dan menyimpan panas adalah yang 
terbuat dari besi. 
4. Alat dan Bahan 
a. Tempat air 
b. 2 gelas kaca 
c. Termometer 
d. Air 
e. 2 buah uang koin seribuan 
f. 2 buah uang koin dua ratusan 
g. Sendok 
h. Api pemanas 
5.    Cara kerja 
 1)  Siapkan tempat air, air, dan pemanas. 
 2)  Taruhlah air di atas pemanas yang sudah dinyalakan. 
3)  Masukkan 2 uang koinseribuan dan 2 uang koin dua ratusan ke dalam air 
yang dipanaskan. Rebus sampai air mendidih. 
4)  Siapkan air dingin dan masukkan ke dalam 2 gelas kaca dengan volume 
air yang sama. 
 Ukurlah suhu air mula-mula yang ada dalam masing-masing gelas. Catat 
pada tabelpengamatan. 
5)  Setelah air mendidih, ambillah keempat uang koin tersebut lalu masukkan 
2 uang koinseribuan dan 2 uang koin dua ratusan ke dalam masing-masing 
gelas kaca yang sudah berisi air. 
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6)  Ukurlah perubahan suhu air di masing-masing gelas yang telah 
dimasukkan uang koin. Catatlah pada tabel pengamatan! 
7)  Tabel pengamatan 
No Aspek yang diukur Gelas 1 (besi) Gelas 2 (alumunium) 
1. Suhu air mula-mula   
2. Suhu air setelah 1 menit   
3. Suhu air setelah 2 menit   
4. Perubahan suhu   
 
8)  Apakah kesimpulanmu berdasarkan kegiatan ini ? 
Jawab: ... 
9)  Gambarkan grafik hasil pengukuran suhu air! 
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RUBRIK PENILAIAN MENGUKUR 
No Aspek 
Keterampilan 
Mengukur 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
4 3 2 1 
1. Menggunakan
alat ukur 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan rapi 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan kurang 
rapi 
Menggunakan 
alat ukur 
kurang tepat, 
peralatan 
kurang rapi 
Menggunakan 
alat ukur 
semaunya dan 
peralatan tidak 
rapi 
2. Menggunakan
benda yang 
telah dikenal 
sebagai 
ukuran 
Menggunakan 
benda sesuai 
dengan ukuran 
yang digunakan 
Menggunakan 
benda yang 
kurang sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan
benda yang 
tidak sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan 
benda seadanya 
3. Membuat 
gambar-
gambar 
berskala 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar dan 
lengkap 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar, kurang 
lengkap 
Membuat 
gambar 
dengan skala 
yang kurang 
tepat 
Membuat 
gambar 
semaunya 
sendiri 
4. Menggunakan 
teknik acak 
dan estimasi 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
dan masuk akal 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
namun kurang 
masuk akal 
Teknik dan 
estimasi 
kurang 
lengkap dan     
kurang masuk 
akal 
Teknik dan 
estimasi tidak 
lengkap   dan 
tidak masuk 
akal 
5.  Membuat 
grafik 
Membuat grafik 
sesuai dengan 
hasil 
pengukuran 
dengan tepat 
dan lengkap 
Membuat grafik 
sesuai hasil 
pengukuran 
dengan lengkap 
Membuat 
grafik hasil 
pengukuran 
kurang 
lengkap 
Membuat grafik 
tidak sesuai 
hasil 
pengukuran 
6. Mencatat data 
secara detail 
Mencatat data 
dengan benar, 
lengkap,dan 
detail 
Mencatat data 
dengan benar 
dan lengkap 
Mencatat data 
kurang 
lengkap 
Mencatat data 
tidak sesuai 
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Klasifikasi Skor Pelaksanaan Keterampilan Proses Mengukur 
No Kategori Skor 
1. Sangat Baik 16-20 
2. Baik 11-15 
3. Cukup 5-10 
4. Kurang 0-4 
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LAMPIRAN 3. RPP SIKLUS 2 PERTEMUAN I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Kotabaru I 
Kelas/Semester : VI/ II 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Materi Pokok : Benda Selalu Berubah 
Hari, tanggal  : Senin, 9 Mei 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Memahami faktor penyebab perubahan benda 
B. Kompetensi Dasar 
6.2 Mengidentifikasifaktor – faktor yang menentukan pemilahan benda / 
bahan untuk tujuan tertentu. (karet, logam, kayu, plastik) dalam 
kehidupan sehari – hari. 
C. Indikator 
6.2.1 Menghitung volume benda  
6.2.2 Membandingkan volume benda 
D.   Tujuan Pembelajaran 
6.2.1.1 Setelah siswa mengikuti pelajaran, siswa dapat melakukan eksperimen 
tentang pengukuran volume benda dengan benar 
6.2.2.1 Setelah siswa melakukan pengukuran, siswa dapat menjelaskan 
perbedaan pengukuran volume dengan tepat 
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E. Materi Ajar 
Mengukur volume benda  
F. Metode Pembelajaran 
Metode Eksperimen: 
1. mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen;  
2. mempersiapkan lembar kerja siswa;  
3. menjelaskan kepada siswa tujuan eksperimen, supaya siswa memahami 
masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen;  
4. membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang dilakukan 
para siswa;  
5. para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang eksperimennya; 
6. mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen.  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuka pelajaran 
dengan berdoa, 
menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam dan 
memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pelajaran 
Berdoa, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam, dan 
mempersiapkan alat tulis  
serta buku pelajaran yang 
akan digunakan 
10 menit 
 
2. Menyampaikan apersepsi: 
Anak-anak, siapa yang 
pernah melempar batu ke 
air? 
Mengapa batu bisa 
tenggelam? 
Menanggapi apersepsi 
guru:  
Saya pernah bu, batu 
tenggelam karena memiliki 
volume 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Menyimak tujuan 
pembelajaran 
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b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
volume 
Membantu guru 
mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
volume 
65 menit 
 
2. Membagi siswa menjadi 
lima kelompok 
eksperimen 
Berkelompok untuk 
melakukan eksperimen 
 
3. Membagikan lembar kerja 
siswa, alat dan bahan 
percobaan 
Mengisi lembar kerja 
siswa dengan nama dan 
nomer absen 
4. Membantu, membimbing 
dan mengawasi 
eksperimen yang 
dilakukan siswa 
Melakukan eksperimen 
pengukuran volume 
5. Membantu dan 
membimbing 
siswa mengerjakan LKS 
Mengerjakan LKS 
6. Mendiskusikan hambatan 
dan hasil eksperimen 
Melaporkan hasil 
eksperimen di depan kelas 
 
c. Kegiatan Akhir Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama 
siswa 
Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama guru 
5 menit 
 
2. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam 
Siswa menjawab salam 
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H. Sumber Belajar 
Hermana, Dodo dkk. 2014. Ayo Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI. 
Yogyakarta : Percetakan Kanisius. Hal Hal 124-128. 
Muryanto. 2015. Modul Dimensi Ilmu Pengetahuan Alam. Solo: CV Ar-
Rahman. Hal 65-67. 
 
I. Media Pembelajaran 
Alat dan Bahan  
Menggunakan  alat ukur yang lebih mudah dipahami siswa 
a. Gelas kimia 
b. Penghapus karet 
c.  Kelereng 
d.  Baterai 
e.  Kubus kayu 
 
J.    Penilaian 
1. Prosedur tes : Proses 
2. Jenis tes  : Tes tertulis 
3. Bentuk tes  : Uraian 
4. Alat Evaluasi  : LKS 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VI 
 
Dewi Marlina C, S.Pd     Yuliana Indarti 
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LEMBAR KERJA SISWA  
 
Membandingkan pengukuran volume benda  
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat membandingkan hasil pengukuran volume benda  
2. Pertanyaan Eksperimen 
Apakah hasil pengukuran volume manual dengan menggunakan air hasilnya 
sama? 
3. Hipotesis Awal 
Menghitung volume benda lebih mudah jika menggunakan air. 
4. Alat dan Bahan 
a. Gelas ukur 
b. Penghapus karet 
c.  Kelereng 
d.  Baterai 
e.  Kubus kayu 
3.    Cara kerja 
 1)  Menyiapkan gelas ukur berisi air setengah gelas  
 2)  Kemudian ukurlah berapa volume air sebelum dimasukkan benda. Catat 
pada tabel pengamatan! 
 3)  Masukkan satu persatu benda yang akan diukur volumenya. 
 4)  Kemudian hitung peningkatan volume air setelah dimasukkan satu persatu 
benda tersebut. Catat dalam tabel pengamatan! 
No Benda yang 
diukur 
Volume 
air semula 
Volume air setelah 
dimasukkan benda 
Perubahan 
volume air 
Volume benda 
sesungguhnya 
1. Penghapus 
karet 
    
2. Kelereng     
3. Baterai     
4. Kubus kayu     
 
6) Apakah kesimpulanmu berdasarkan kegiatan ini ? 
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RUBRIK PENILAIAN MENGUKUR 
No Aspek 
Keterampilan 
Mengukur 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
4 3 2 1 
1. Menggunakan 
alat ukur 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan rapi 
Dapat 
menggunakan alat 
ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan kurang 
rapi 
Menggunakan 
alat ukur kurang 
tepat, peralatan 
kurang rapi 
 
Menggunak 
an alat 
ukur 
semaunya dan 
peralatan tidak 
rapi 
2. Menggunakan 
benda yang 
telah dikenal 
sebagai ukuran 
Menggunakan 
benda sesuai 
dengan ukuran 
yang digunakan 
Menggunakan 
benda yang 
kurang sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan 
benda yang 
tidak sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan 
benda 
seadanya 
3. Membuat 
gambar-gambar 
berskala 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar dan 
lengkap 
Membuat gambar 
dengan skala yang 
benar, kurang 
lengkap 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
kurang tepat 
Membuat 
gambar 
semaunya 
sendiri 
4. Menggunakan 
teknik acak dan 
estimasi 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
dan masuk akal 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
namun kurang 
masuk akal 
Teknik dan 
estimasi kurang 
lengkap dan 
kurang masuk 
akal 
Teknik dan 
estimasi tidak 
lengkap dan 
tidak masuk 
akal 
5.  Membuat grafik Membuat grafik 
sesuai dengan 
hasil 
pengukuran 
dengan tepat 
dan lengkap 
Membuat grafik 
sesuai hasil 
pengukuran 
dengan lengkap 
Membuat grafik 
hasil 
pengukuran 
kurang lengkap 
Membuat 
grafik tidak 
sesuai hasil 
pengukuran 
6. Mencatat data 
secara detail 
Mencatat data 
dengan benar, 
lengkap,dan 
detail 
Mencatat data 
dengan benar dan 
lengkap 
Mencatat data 
kurang lengkap 
Mencatat data 
tidak sesuai 
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Klasifikasi Skor Pelaksanaan Keterampilan Proses Mengukur 
No Kategori Skor 
1. Sangat Baik 13-16  
2. Baik 9-12 
3. Cukup 5-8 
4. Kurang 1-4 
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LAMPIRAN 4. RPP SIKLUS 2 PERTEMUAN II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Kotabaru I 
Kelas/Semester : VI/ II 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Materi Pokok : Bumi dan Alam Semesta 
Hari, tanggal  : Rabu, 11 Mei 2016 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
9. Memahami matahari sebagai pusat tata surya dan interaksi bumi dalam tata 
surya  
B. Kompetensi Dasar 
9.1 Mendeskripsikan  sistem tata surya dan posisi penyusun tata surya  
C. Indikator 
9.1.1 Menjelaskan letak planet dalam sistem tata surya 
9.1.2 Menjelaskan jarak antar planet dalam tata surya 
D.   Tujuan Pembelajaran 
 9.1.1.1 Setelah siswa mengamati gambar tata surya, siswa dapat menjelaskan 
letak planet dalam tata surya dengan benar. 
 9.1.2.1 Setelah siswa mengamati jarak antar planet, siswa dapat menjelaskan 
dan menggambar jarak antar planet dalam tata surya sesuai skala. 
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E. Materi Ajar 
Jarak antara matahari dengan planet-planet dalam tata surya 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Eksperimen: 
1. mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen;  
2. mempersiapkan lembar kerja siswa;  
3. menjelaskan kepada siswa tujuan eksperimen, supaya siswa memahami 
masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen;  
4. membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang dilakukan 
para siswa;  
5. para siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang eksperimennya; 
6. mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen.  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuka pelajaran 
dengan berdoa, 
menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam dan 
memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pelajaran 
Berdoa, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, 
mengucapkan salam, dan 
mempersiapkan alat tulis  
serta buku pelajaran yang 
akan digunakan 
10 menit 
 
2. Menyampaikan apersepsi: 
Anak-anak, siapa yang 
bisa menyebutkan urutan 
planet dalam tata surya? 
Menanggapi apersepsi 
guru:  
Saya bu, urutannya dari 
merkurius, venus, bumi, 
mars, jupiter, saturnus, 
uranus, dan neptunus 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Menyimak tujuan 
pembelajaran 
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b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
jarak dengan skala 
Membantu guru 
mempersiapkan alat dan 
bahan pembelajaran untuk 
eksperimen pengukuran 
jarak dengan skala 
65 menit 
 
2. Membagi siswa menjadi 
lima kelompok 
eksperimen 
Berkelompok untuk 
melakukan eksperimen 
 
3. Membagikan lembar kerja 
siswa,alat dan bahan 
percobaan 
Mengisi lembar kerja 
siswa dengan nama dan 
nomer absen 
4. Membantu, membimbing 
dan mengawasi 
eksperimen yang 
dilakukan siswa 
Melakukan eksperimen 
pengukuran jarak 
5. Membantu dan 
membimbing 
siswa mengerjakan LKS 
Mengerjakan LKS 
6. Mendiskusikan hambatan 
dan hasil eksperimen 
Melaporkan hasil 
eksperimen di depan kelas 
 
c. Kegiatan Akhir Pembelajaran 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1. Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama siswa 
Membuat kesimpulan 
eksperimen bersama guru 
5 menit 
 
2. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam 
Siswa menjawab salam 
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H. Sumber Belajar 
Hermana, Dodo dkk. 2014. Ayo Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VI. 
Yogyakarta : Percetakan Kanisius. Hal Hal 195-207. 
 
Muryanto. 2015. Modul Dimensi Ilmu Pengetahuan Alam. Solo: CV Ar-
Rahman. Hal 113-117. 
 
I. Media Pembelajaran 
 
Alat dan Bahan 
a. Tiruan tata surya dan gambar tata surya 
b. Buku Paket dan LKS 
 
J.    Penilaian 
1. Prosedur tes : Proses 
2. Jenis tes  : Tes tertulis 
3. Bentuk tes  : Uraian 
4. Alat Evaluasi  : LKS 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah     Guru Kelas VI 
 
Dewi Marlina C, S.Pd     Yuliana Indarti 
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LEMBAR KERJA SISWA  
 
Membandingkan jarakantar planet dalamtatasurya 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat membandingkan jarak planet yang satu dengan planet yang lain 
dalam tata surya melalui model tiruan 
2. Pertanyaan Eksperimen 
Planet mana yang letaknya paling dekat dan paling jauh dari matahari? 
3. Hipotesis Awal 
Jarak planet yang satu dengan yang lain hampir sama, sehingga perlu 
dibuktikan dengan skala. 
4. Alat dan Bahan 
Tiruan tata surya dan gambar tata surya 
5.    Cara kerja 
 1)  Coba amati tiruan tata surya dan gambar tata surya! 
2)  Kemudian catat dalam tabel urutan planet dalam tata surya berdasarkan 
tiruan  tata surya! 
 3)  Tulislah jarak masing-masing planet dalam tata surya sesuai dengan buku 
  panduan! 
 4)  Kemudian hitung perbedaan jarak antara masing-masing planet jika 
digambar  dengan skala gambar 1 : 5.000.000.000.000 ! 
No Nama-nama 
Planet 
Jarak  planet 
dengan matahari 
Perbedaan jarak planet 
dengan matahari sesuai 
urutan 
Jarak dengan planet 
lain dalam gambar 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
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4) Gambarlah hasil pengukuranmu dalam kertas gambar! 
5) Apakah kesimpulanmu berdasarkan kegiatan ini ? 
Jawab:… 
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RUBRIK PENILAIAN MENGUKUR 
No Aspek 
Keterampilan 
Mengukur 
Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
4 3 2 1 
1. Menggunakan 
alat ukur 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan rapi 
Dapat 
menggunakan 
alat ukur dengan 
benar dan tepat, 
peralatan kurang 
rapi 
Menggunakan 
alat ukur kurang 
tepat, peralatan 
kurangrapi 
 
Menggunak 
an alat 
ukur 
semaunya dan 
peralatan tidak 
rapi 
2. Menggunakan 
benda yang 
telah dikenal 
sebagai ukuran 
Menggunakan 
benda sesuai 
dengan ukuran 
yang digunakan 
Menggunakan 
benda yang 
kurang sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan 
benda yang 
tidak sesuai 
dengan ukuran 
Menggunakan
benda 
seadanya 
3. Membuat 
gambar-gambar 
berskala 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar dan 
lengkap 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
benar, kurang 
lengkap 
Membuat 
gambar dengan 
skala yang 
kurang tepat 
Membuat 
gambar 
semaunya 
sendiri 
4. Menggunakan 
teknik acak dan 
estimasi 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
dan masuk akal 
Teknik dan 
estimasi lengkap 
namun kurang 
masuk akal 
Teknik dan 
estimasi kurang 
lengkap dan 
kurang masuk 
akal 
Teknik dan 
estimasi tidak 
lengkap dan 
tidak masuk 
akal 
5.  Membuat grafik Membuat grafik 
sesuai dengan 
hasil 
pengukuran 
dengan tepat 
dan lengkap 
Membuat grafik 
sesuai hasil 
pengukuran 
dengan lengkap 
Membuat grafik 
hasil 
pengukuran 
kurang lengkap 
Membuat 
grafik tidak 
sesuai hasil 
pengukuran 
6. Mencatat data 
secara detail 
Mencatat data 
dengan benar, 
lengkap,dan 
detail 
Mencatat data 
dengan benar 
dan lengkap 
Mencatat data 
kurang lengkap 
Mencatat data 
tidak sesuai 
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Klasifikasi Skor Pelaksanaan Keterampilan Proses Mengukur 
No Kategori Skor 
1. Sangat Baik 13-16  
2. Baik 9-12 
3. Cukup 5-8 
4. Kurang 1-4 
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 119 
 
LAMPIRAN 5.      HASIL REFLEKSI SIKLUS I 
Indikator 
Keberhasilan 
Tindakan 
(Penerapan Metode 
Eksperimen) 
Hasil Observasi Hasil Evaluasi 
Rencana Tindak 
Lanjut Fakta Guru Fakta Siswa Kuantitatif Kualitatif 
 
Sebanyak 21 
siswa atau 
80% siswa 
memperoleh 
skor 
keterampilan 
mengukur 
minimal baik.  
Langkah-langkah: 
1.  Persiapan alat dan 
bahan yang 
dibutuhkan dalam 
eksperimen. 
 
 
 
 
2. Persiapan Lembar 
Kerja Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru 
mempersiapkan  
alat dan bahan 
yang 
dibutuhkan 
siswa untuk 
eksperimen 
 
2. Guru 
mempersiapkan 
Lembar Kerja 
Siswa yang 
akan digunakan 
untuk 
melakukan 
ekpserimen  
 
 
 
1. Siswa 
membantu guru 
menyiapkan alat 
dan bahan untuk 
eksperimen 
 
 
 
2. Siswa mengisi 
Lembar Kerja 
Siswa, namun 
belum sesuai 
dengan petunjuk 
yang ada dalam 
LKS 
 
 
 
 
Kategori 
4. SB : 9 anak 
5. B   : 10 anak 
6. C   : 7 anak 
 
Prosentase 
4. SB : 35% 
5. B   : 38% 
6. C   : 27% 
 
Keberhasilan 
19 anak atau 
73% 
 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
dengan metode 
eksperimen 
belum 
terlaksana 
secara maksimal 
 
2. Keterampilan 
mengukur 
dengan metode 
eksperimen 
mengalami 
peningkatan 
 
 
 
 
 
1. Guru akan lebih 
mengawasi 
secara 
menyeluruh 
kegiatan 
eksperimen yang 
dilakukan siswa, 
sehingga suasana 
kelas menjadi 
kondusif dan 
lancar dalam 
melaksanakan 
eksperimen 
 
2. Guru akan 
membimbing 
siswa dalam 
mengisi LKS, 
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3. Melakukan 
eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Guru 
menjelaskan 
kepada siswa 
tentang tujuan 
eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.  Guru 
mengawasi 
jalannya 
eksperimen 
yang dilakukan 
siswa 
 
3. Siswa 
mendengarkan 
tujuan 
eksperimen dan 
penjelasan dari 
guru sebelum 
melakukan 
eksperimen, 
namun masih 
ada beberapa 
siswa yang tidak 
memperhatikan 
dan malah 
ngobrol dengan 
teman 
kelompoknya 
 
4. Siswa dalam 
melakukan 
eksperimen 
belum serius 
dan masih 
sering bertanya 
 
3. Indikator 
keberhasilan 
belum tercapai 
secara maksimal 
sehingga siswa 
mampu mengisi 
LKS dengan data 
yang lengkap dan 
detail 
 
 
3. Mengganti alat 
ukur dan bahan 
untuk 
eksperimen 
yang lebih 
mudah dan 
dipahami siswa. 
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4. Membuat 
kesimpulan dan 
laporan tentang 
eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Guru 
membimbing 
siswa dalam 
membuat 
kesimpulan dari 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan  
 
 
 
 
 
 
kepada guru, 
walaupun 
diawal sudah 
diberi 
penjelasan, 
sehingga 
membuat 
suasana kurang 
kondusif 
 
5. Siswa dalam 
membuat 
kesimpulan 
belum secara 
detail dan masih 
belum lengkap 
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5. Mendiskusikan 
hambatan dan hasil 
eksperimen 
6. Guru bersama 
siswa 
mendiskusikan 
dan membahas 
hasil 
eksperimen dan 
hambatan yang 
dilakukan siswa 
selama 
eksperimen, 
supaya pada 
eksperimen 
yang 
selanjutnya bisa 
lebih baik dan 
lancar 
6. Siswa 
menyampaikan 
hasil 
kesimpulan 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan di 
depan kelas, 
namun belum 
semua siswa 
mau 
menyampaikan 
pendapatnya, 
sehingga guru 
harus 
memberikan 
umpan terlebih 
dahulu. 
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LAMPIRAN 6.     HASIL REFLEKSI SIKLUS II 
Indikator 
Keberhasilan 
Tindakan 
(Penerapan Metode 
Eksperimen) 
Hasil Observasi Hasil Evaluasi 
Rencana Tindak 
Lanjut Fakta Guru Fakta Siswa Kuantitatif Kualitatif 
 
Sebanyak 21 
siswa atau 
80% siswa 
memperoleh 
skor 
keterampilan 
mengukur 
minimal baik 
Langkah-langkah: 
1.  Persiapan alat dan 
bahan yang 
dibutuhkan dalam 
eksperimen. 
 
 
 
 
2. Persiapan Lembar 
Kerja Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru 
mempersiapkan  
alat dan bahan 
yang 
dibutuhkan 
siswa untuk 
eksperimen 
 
2. Guru 
mempersiapkan 
Lembar Kerja 
Siswa yang 
akan digunakan 
untuk 
melakukan 
ekpserimen  
 
 
 
 
 
1. Siswa 
membantu guru 
menyiapkan 
alat dan bahan 
untuk 
eksperimen 
 
 
2. Siswa mengisi 
Lembar Kerja 
Siswa sesuai 
dengan 
petunjuk yang 
ada dalam LKS 
dengan lengkap 
dan detail. 
 
 
 
 
 
Kategori 
4. SB : 16 anak 
5. B   : 7 anak 
6. C   : 3 anak 
 
Prosentase 
4. SB : 62% 
5. B   : 27% 
6. C   : 11% 
 
Keberhasilan 
23 anak atau 
89% 
 
 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
dengan metode 
eksperimen 
sudah 
terlaksana 
secara 
maksimaldan 
lancar 
 
2. Keterampilan 
mengukur 
dengan metode 
eksperimen 
mengalami 
peningkatan 
yang lebih baik 
 
 
 
 
Penelitian tidak 
lagi dilanjutkan, 
karena indikator 
keberhasilan sudah 
tercapai 
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3. Pelaksanaan 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Guru 
menjelaskan 
kepada siswa 
tentang tujuan 
eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Guru 
mengawasi dan 
membimbing 
jalannya 
eksperimen 
yang dilakukan 
siswa secara 
3. Siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
dengan baik 
sebelum 
melakukan 
eksperimen, 
sehingga 
eksperimen 
berjalan lancar 
dan siswa 
mampu 
memahami 
masalah yang 
dibuktikan 
dengan 
eksperimen. 
 
 
4. Siswa sudah 
serius dalam 
melakukan 
eksperimen dan 
mengkondisikn 
kerja kelompok 
dengan tenang. 
 
3. Indikator 
keberhasilan 
sudah 
tercapai 
secara 
maksimal 
sesuai 
dengan 
ketentuan 
yang telah 
ditetapkan 
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4. Membuat 
kesimpulan dan 
laporan tentang 
eksperimennya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyeluruh, 
sehingga siswa 
dapat 
melakukan 
eksperimen 
dengan lancar 
dan kondusif 
 
 
5. Guru 
membimbing 
dan 
mengarahkan 
siswa dalam 
membuat 
kesimpulan dari 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Siswa sudah 
bisa membuat 
kesimpulan 
eksperimen 
dengan lengkap 
dan detail  
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5. Mendiskusikan 
hambatan dan 
hasil eksperimen 
 
 
 
6. Guru bersama 
siswa 
mendiskusikan 
dan membahas 
hasil 
eksperimen 
dengan lancar 
 
 
6. Siswa mampu 
menyampaikan 
hasil 
kesimpulan 
eksperimen 
yang telah 
dilakukan di 
depan kelas, 
tanpa ditunjuk 
oleh guru dan 
mereka 
menyampaikan 
tidak adanya 
hambatan dalam 
ekpserimen  
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LAMPIRAN 7. 
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LAMPIRAN 8. 
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LAMPIRAN 9. 
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LAMPIRAN 10.                                 TABEL HASIL KETERAMPILAN MENGUKUR PRA TINDAKAN 
No Nama 
Aspek Keterampilan Mengukur 
Jmlh Skor Ket 1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Tasya           √               √       √       √     8 C 
2 Cinta             √               √     √         √   11 B 
3 Calvin         √               √       √       √       4 D 
4 Andita             √               √     √       √     10 B 
5 Aletta             √               √       √       √   12 B 
6 Angel             √               √     √         √   11 B 
7 Angie           √             √       √         √     6 C 
8 Lia           √               √       √       √     8 B 
9 Suryo             √               √       √       √   12 B 
10 Debora             √               √       √       √   12 B 
11 Vivi         √               √       √       √       4 D 
12 Ferdi             √             √       √       √     9 B 
13 Lena           √             √       √       √       5 C 
14 Dito           √               √     √       √       6 C 
15 Juan         √               √       √       √       4 D 
16 Lintang             √               √       √       √   12 B 
17 Aga           √             √       √       √       5 C 
18 Agnes           √               √       √       √     8 C 
19 Vina             √               √     √         √   11 B 
21 Cisya             √               √     √         √   11 B 
22 Tian             √             √       √       √     9 B 
23 Nathan           √             √       √       √       5 C 
24 Luna         √               √       √       √       4 D 
25 Galuh             √               √       √       √   12 B 
26 Zidane         √               √       √       √       4 D 
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LAMPIRAN 11.                                     TABEL HASIL KETERAMPILAN MENGUKUR SIKLUS I PERTEMUAN 1 
No Nama 
Aspek Keterampilan Mengukur 
Jmlh Skor Ket 1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Tasya √       √               √       √         √     6 C 
2 Cinta     √         √             √       √         √ 17 SB 
3 Calvin √       √                 √     √         √     7 C 
4 Andita     √       √               √       √         √ 16 SB 
5 Aletta     √         √             √       √         √ 17 SB 
6 Angel   √       √               √         √         √ 13 B 
7 Angie √       √                 √     √         √     7 C 
8 Lia   √       √                 √       √       √   12 B 
9 Suryo     √       √               √       √       √   15 B 
10 Debora   √         √               √       √       √   14 B 
11 Vivi   √       √               √         √         √ 13 B 
12 Ferdi   √       √               √     √         √     9 C 
13 Lena   √       √               √     √         √     9 C 
14 Dito   √       √               √       √       √     10 C 
15 Juan √       √               √       √         √     6 C 
16 Lintang     √         √             √       √         √ 17 SB 
17 Aga √       √               √       √       √       5 D 
18 Agnes   √       √                 √       √       √   12 B 
19 Vina     √       √               √       √         √ 16 SB 
20 Bintang   √       √               √         √         √ 13 B 
21 Cisya   √     √               √         √       √     8 C 
22 Tian   √       √                 √       √       √   12 B 
23 Nathan √       √               √       √       √       5 D 
24 Luna   √       √                 √       √       √   12 B 
25 Galuh     √       √               √       √         √ 16 SB 
26 Zidane   √       √               √     √         √     9 C 
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TABEL HASIL KETERAMPILAN MENGUKUR SIKLUS I PERTEMUAN 2 
No Nama 
Aspek Keterampilan Mengukur 
Jmlh Skor Ket 1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Tasya   √       √               √       √       √     10 C 
2 Cinta     √         √             √       √         √ 17 SB 
3 Calvin   √       √               √         √         √ 13 C 
4 Andita     √       √               √       √         √ 16 SB 
5 Aletta     √         √             √         √       √ 18 SB 
6 Angel     √       √               √       √         √ 16 SB 
7 Angie   √       √                 √       √       √   12 B 
8 Lia   √       √               √         √         √ 13 B 
9 Suryo     √       √               √       √         √ 16 SB 
10 Debora     √       √               √       √         √ 16 SB 
11 Vivi     √       √               √       √       √   15 B 
12 Ferdi   √       √               √       √       √     10 C 
13 Lena   √       √               √     √         √     9 C 
14 Dito   √       √                 √       √       √   12 B 
15 Juan   √       √               √     √         √     9 C 
16 Lintang     √         √             √         √       √ 18 SB 
17 Aga   √       √               √     √         √     9 C 
18 Agnes   √       √                 √       √       √   12 B 
19 Vina     √         √             √       √         √ 17 SB 
20 Bintang   √         √               √       √       √   14 B 
21 Cisya   √       √                 √       √       √   12 B 
22 Tian   √       √               √         √         √ 13 B 
23 Nathan   √     √               √         √       √     8 C 
24 Luna     √       √               √       √       √   15 B 
25 Galuh     √       √               √       √         √ 16 SB 
26 Zidane   √       √               √         √         √ 13 B 
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LAMPIRAN 12.                                     TABEL HASIL KETERAMPILAN MENGUKUR SIKLUS II PERTEMUAN 1 
No Nama 
Aspek Keterampilan Mengukur 
Jmlh Skor Ket 1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Tasya   √       √               √               √     8 C 
2 Cinta       √       √               √             √   15 SB 
3 Calvin   √       
 
√               √               √   11 B 
4 Andita     √       √                 √               √ 14 SB 
5 Aletta       √       √               √             √   15 SB 
6 Angel     √       √               √                 √ 13 SB 
7 Angie   √       √                 √               √   10 B 
8 Lia   √       
 
√               √               √   11 B 
9 Suryo     √       √               √                 √ 13 SB 
10 Debora     √       √                 √               √ 14 SB 
11 Vivi     √       √               √                 √ 13 SB 
12 Ferdi   √       √                 √               √   10 B 
13 Lena   √       √               √               √     8 C 
14 Dito   √       √                 √               √   10 B 
15 Juan   √       √               √               √     8 C 
16 Lintang       √       √               √             √   15 SB 
17 Aga   √       √               √               √     8 C 
18 Agnes   √       √                 √               √   10 B 
19 Vina     √       √                 √               √ 14 SB 
20 Bintang   √       
 
√               √               √   11 B 
21 Cisya   √       √               √               √     8 C 
22 Tian     √       √               √               √   12 B 
23 Nathan   √       √               √               √     8 C 
24 Luna     √       √               √                 √ 13 SB 
25 Galuh     √       √                 √               √ 14 SB 
26 Zidane   √       
 
√               √               √   11 B 
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TABEL HASIL KETERAMPILAN MENGUKUR SIKLUS II PERTEMUAN 2 
No Nama 
Aspek Keterampilan Mengukur 
Jmlh Skor Ket 1 2 3 4 5 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Tasya       √       √     √                       √   14 SB 
2 Cinta       √       √       √                       √ 16 SB 
3 Calvin       √       √     √                         √ 15 SB 
4 Andita       √       √     √                         √ 15 SB 
5 Aletta       √       √       √                       √ 16 SB 
6 Angel       √       √       √                       √ 16 SB 
7 Angie   √       √       √                       √     8 C 
8 Lia     √       √       √                       √   12 B 
9 Suryo       √       √     √                         √ 15 SB 
10 Debora       √       √       √                       √ 16 SB 
11 Vivi       √       √     √                         √ 15 SB 
12 Ferdi     √       √       √                       √   12 B 
13 Lena       √       √     √                       √   14 SB 
14 Dito     √       √       √                       √   12 B 
15 Juan   √       √       √                       √     8 C 
16 Lintang       √       √       √                       √ 16 SB 
17 Aga       √       √     √                       √   14 SB 
18 Agnes     √       √       √                       √   12 B 
19 Vina       √       √       √                       √ 16 SB 
20 Bintang     √       √       √                       √   12 B 
21 Cisya     √       √       √                       √   12 B 
22 Tian       √       √     √                         √ 15 SB 
23 Nathan   √       √       √                       √     8 C 
24 Luna       √       √       √                       √ 16 SB 
25 Galuh       √       √       √                       √ 16 SB 
26 Zidane     √       √       √                       √   12 B 
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LAMPIRAN 13.           DOKUMENTASI 
I. SIKLUS 1 PERTEMUAN I 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  GB 1. Pengukuran suhu es batu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   GB 2. Siswa mengamati hasil perbandingan mengukur suhu es batu yang  
diberikan garam. 
 
 142 
 
II. SIKLUS 1 PERTEMUAN II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  GB 3. Guru mendampingi siswa dalam melakukan eksperimen mengukur 
suhu air yang diberikan logam panas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  GB 4. Siswa mengamati perbedaan suhu pada air yang diberikan logam 
panas. 
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III. SIKLUS 2 PERTEMUAN I 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  GB 5. Siswa melakukan eksperimen mengukur volume benda padat di 
dalam air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  GB 6. Guru mengawasi jalannya eksperimen. 
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IV. SIKLUS 2 PERTEMUAN II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  GB 7.  Siswa mengisi LKS dan menggambar sesuai petunjuk yang sudah 
disampaikan guru. 
 
 GB 8. Siswa menyampaikan hasil pengukuran di depan kelas. 
 145 
 
  
 146 
 
 
 
